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EFEKTIVITAS DAN PRAKTIKALITAS LKPD BIOLOGI TERINTEGRASI
IMTAQ PADA MATERI SISTEM EKSKRESI KELAS XI MIA1 SMA ISLAM
AS-SHOFA PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018-2019
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ABSTRAK

Penelitian " In1 bertujuan umtuk™ melihat Efektivitas * Dan, Praktikalitas Lkpd Biologi
Terintegrasi Imtaq Pada Materi Sistem Ekskresi Kelas X1 MIA 1 SMA Islam As-Shofa
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 13
Februari 2019 sampai dengan 6 Maret 2019. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengembangan model EDDIE yang menerapkan pada bagian Implementasi dan
Evaluasi guna melihat Efektivitas dan Praktikalitas LKPD biologi terintegrasi Imtaq yang
telah dikembangkan dan telah divalidasi. Pengambilan sampel penelitian dilakukan
dengan secara Random Sampling dengan sampel siswa kelas XI MIA 1 yang berjumlah
29 orang. Pengambilan data dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada materi sistem
ekskresi. Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah unjuk kerja, portopolio
dan angket. Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif
dan teknik analisis inferensial. Hasil penelitian melihat Efektivitas LKPD berdasarkan Uji
signifikansi dengan uji parametrik menggunakan uji one sample T test dapat dilihat
bahwa nilai n-gain hasil belajar psikomotorik dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < nilai
a (0.05), Hal ini menandakan bahwa psikomotorik memiliki nilai t-hitung (8,422) berbeda
signifikan dengan o (0,31) n-/gain dan,dengan-t-hitung (8,422) > t tabel (2,048).
Sedangkan Hasil penelitian melihat Praktikalitas LKPD berdasarkan angket respon siswa
dan guru dapat dilihat bahwa angket praktikalitas siswa dikatakan sangat praktis karena
menunjukkan nilai rata-ratanya 91% sedangkan angket praktikalitas guru dikatakan
praktis karena menunjukkan nilai rata-ratanya 84%. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa LKPD biologi terintegrasi imtagq pada materi sistem ekskresi efektif
dan praktis digunakan pada siswa dikelas XI MIA1 SMA Islam As-Shofa Pekanbaru
tahun ajaran 2018/2019.

Kata kunci : LKPD Biologi, Efektivitas, Praktikalitas, IMTAQ



EFFECTIVENESS AND PRACTICALITY OF INTEGRATED IMOLOGY
BIOLOGICAL LKPD IN CLASS XI MIA 1 EXCRESION SYSTEM AS
ISLAMIC HIGH SCHOOL AS-SHOFA PEKANBARU ACADEMIC YEAR
2018-2019

RAMADONA WAHYUNI
NPM . 156510643

Essay. Biology Education Departement. FKIP-Islamic University of Riau.
Main Supervisor: Dr. Siti Robiah, M.Si

ABSTRACT

This study aims to look at the Effectiveness and Practicality of Imtaq Integrated Biology
in the Material of Class XI MIA Excretion System 1 As-Shofa Islamic High School
Pekanbaru Academic Year 2018/2019. Data retrieval was carried out on February 13,
2019 until March 6, 2019. The type of research used was the EDDIE model development
research that applies to the Implementation and Evaluation section to see the Imtaq
integrated Biology LKPD Effectiveness and Practicality that has been developed and has
been validated. The research sample was taken by Random Sampling with a sample of
students of class XI MIA 1 totaling 29 people. Data collection was carried out in 4
meetings on excretion system material. The instruments used in this study are
performance, portfolio and questionnaire. Data processing technigues in this study are
descriptive analysis techniques and inferential analysis techniques. The results of the
study looked at the Effectiveness of the LKPD based on the significance test with the
parametric test using the one sample T test. It can be seen that the value of n-gain
psychomotor learning outcomes,with the value of Asymp. Sig. (2-tailed) <value o (0.05),
This indicates that psychomotor-has a\ value. of t count (8.422). which is significantly
different from p0 (0.31) n-gain and with t count (8.422)> t table (2,048). While the results
of the study looked at LKPD Practicality based on student and teacher response
questionnaires, it can be seen that the students' practicality questionnaire was said to be
very practical because it showed an average score of 91% while the teacher practicality
questionnaire was said to be practical because it showed an average value of 84%. From
the results of the study it can be concluded that imtaq integrated biological LKPD on
excretion system material 1S effective and practical used for students in class XI MIAl
As-Shofa Islamic High School Pekanbaru academic year 2018/2019.

Keywords: LKPD Biology, Effectiveness, Practicality, IMTAQ
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses Yyang diharapkan mampu
mengembangkan potensiw.peserta didik secara utuh “(holistik) dimana aspek
kognitif, psikemotorik dan afektif terpadu dalam satu kesatuan.pada diri peserta
didik sebagai potensi yang berhasil dimiliki dari hasil suatu proses pendidikan.
Namun demikian umumnya_potensi. yang /dimiliki peserta didik belumlah utuh
sebagaimana yang diharapkan mengingat proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru selama ini masih mengutamakan target capaian aspek kognitif semata
sebagaimana yang dikemukakan oleh Robiah, Alwizar, Wiratama, dan Darus (
2017):

The implementation of learning during the school does not idealized,
generally teachers more emphasis on the achievement of the cognitive aspects
that affective aspects, especially the development potential of learners into a
man wha is faithful and devoted to Allah SWT tends to be ignored even though
the government has stressed on the implementation of the 2013 curriculum on
core competencies |.

Sehubungan dengan-hal-tersebut diatas-maka untuk menghasilkan peserta
didik yang berkualitas yang memiliki kompetensi yang utuh tentu dibutuhkan
guru yang juga berkualitas sebagaimana yang dikemukakan oleh Robiah (2017)
bahwa guru merupakan salah satu factor yang sangat menentukan tinggi
rendahnya mutu dari SDM yang dihasilkan_dari suatu pendidikan. Untuk
menghasilkan SDM yang" berkualitas tentu dibutunkan guru yang memiliki
kompetensi sebagai guru juga berkualitas.

Berkaitan dengan permasalahan kualitas guru, yang tidak kalah penting
adalah bagaimana seorang guru disamping harus memiliki berbagai skill sebagai
pendidik juga harus mampu mengembangkan bahan ajar yang berkualitas yang
mampu mengembangkan potensi peserta didik yang mencakup ke tiga aspek

yakni aspek kognitif, psikomorik dan afektif yang terpadu dalam suatu bahan ajar.



Bahan ajar pada dasarnya merupakan segala bahan (baik informasi,
alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran (Prastowo, 2012: 17). Bahan ajar adalah seperangkat materi
pelajaran yang dapat:membantu tercapainya tujuankurikulum yang disusun secara
sistematis dan utuh.sehingga tercipta lingkungan belajar yang. menyenangkan,
memudahkan siswa belajar, dan guru mengajar. Salah satu bahan ajar yang
digunakan adalah LKPD.

Lembar Kkerja ~ peserta didik (LKPD) adalah merupakan media
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi dan
meningkatkan pemahaman siswa pada suatu proses pembelajaran. Lembar kerja
peserta didik (LKPD) adalah lembar kerja yang dapat digunakan oleh siswa dapat
berisikan petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi
diskusi, tugas portofolio, dan latihan soal yang bervariasi (Hamidah,dkk, 2018:
2213). Sedangkan menurut Darmodjo dan. Kaligis+(1992 : 40) dalam Ummi
(2014), LKPD atau lembar kegiatan peserta didik merupakan sarana pembelajaran
yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas
peserta didik dalam proses belajar-mengajar.:Lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah LKPD yang terintegrasi imtag.
LKPD terintegrasi imtaq adalah media cetak yang berorientasi antara materi yang
diajarkan dengan situasi didunia nyata yang bernafaskan keislaman, dimana
LKPD terintegrasi imtagq dapat membantupeserta didik dalam menemukan
konsep melalui aktivitasnya sendiri atau belajar secara berkelompok yang akan
menyebabkan pembelajaran lebih bermakna baik dari segi materi maupun nilai-
nilai agama islam (Munandar, 2015: 29). Ada berbagai model LKPD yang telah
dikembangkan baik oleh pakar peneliti, guru dan ahli pendidikan yang masing
masing LKPD memiliki kelebihan dan kekurangan termasuk diantaranya adalah
LKPD biologi terintegrasi imtaq pada materi sistem ekskresi yang telah
dikembangkan oleh Robiah dan Ria Herdina (2019) Yang Telah Diuji Coba Skala
Terbatas Yang Mana Hasil validasi ahli pembelajaran menunjukkan bahwa LKPD



termasuk kategori sangat valid dengan rata-rata skor persentase 100%. Hasil
validasi ahli materi menunjukkan bahwa LKPD termasuk kategori sangat valid
dengan rata-rata skor persentase 87,50. Hasil validasi ahli tafsir/Imtaq
menunjukkan bahwa LKPD termasuk kategori sangat valid dengan rata-rata skor
persentase 100% dan hasil validasi oleh guru mata pelajaran Biologi menunjukkan
bahwa LKPD termasuk kategori sangat valid dengan rata-rata skor persentase
85,93%. Penilaian respon. terbatas oleh peserta didik mendapatkan rata-rata skor
persentase sebesar 91,76%. Berdasarkan hasil validasi dari para ahli diperoleh
produk berupa LKPD terintegrasi|{lmtaq pada,materi pokok struktur dan fungsi
organ pada sistem ekskresi sangat valid untuk“digunakan dalam kegiatan
pembelajaran Biologi kelas XI SMA. Namun demikian LKPD biologi terintegrasi
imtaq ini perlu dilakukan uji penelitian lanjutan untuk mengetahui Efektifitas dan
Praktikalitas dari LKPD yang telah dikembangkan.

Efektivitas diartikan sebagai menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan.
Suatu usaha diakatakan efektif bila usaha tersebut mencapai tujuannya. Efektivitas
belajar adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran, pencapaian tujuan
tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan
sikap melalul preses pembelajaran yang mendidik. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2002:584) dalam ‘Susanti 2018 mendeskripsikan.efektiv dengan “Ada
efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya)” atau “Dapat membawa hasil,
berhasil guna " (usaha, tindakan)” "dan efektivitas diartikan ‘“Keadaan
berpengaruh, hal berkesan™ atau “Keberhasilan (usaha, tindakan)”. Jadi efektivitas
adalah suatu usaha atau tindakan yang berakibat/-berpengaruh dan berkesan yang
dapat membawa hasil/ berhasil. Menurut Nana Sudjana (1990: 50) dalam
Muslim (2012) “Efektivitas proses pembelajaran berkenaan dengan jalan,
upaya, teknik, dan strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan secara
optimal, tepat, dan cepat”. Untuk dapat mengetahui respon siswa dan guru
dalam penerapan LKPD terintegrasi imtag maka digunakanlah uji praktikalitas.

Sedangkan Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian prototipe perangkat
pembelajaran oleh dosen dan mahasiswa, yaitu dengan melaksanakan eksperimen

dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan



penilaian oleh validator atau yang merupakan hasil pada tahap pertama. Suatu
media pembelajaran bisa dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya
mampu memberikan pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil. LKPD
harus memenuhi aspek kepraktisan yaitu pemahaman dan keterlaksanaan LKPD
tersebut. Menurut Mudjijo (1995: 59) dalam Suherman, (2015) “Salah satu
instumen tersebut _dapat dan mudah dilaksanakan serta ditafsirkan hasilnya”.
Selanjutnya_Mudjijo._juga berpendapat bahwa kepraktisan menunjukan pada
tingkat kemudahan penggunaan dan pelaksanaannya yang meliputi biaya dan
waktu dalam pelaksanaan serta-pengelolaan dan penafsiran hasiinya. Oleh karena
itu, tujuan uji kepraktisan dilakukan adalah untuk:mengetahui sejauh mana
kemudahan serta keterlaksanaan LKPD yang telah dikembangkan.

Salah satu cara untuk melaksanakan konsep-konsep pendidikan
terintegrasi Imtaq tentunya dengan menerapkan LKPD biologi terintegrasi Imtaq.
Melalui proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator juga harus menggunakan
LKPD yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan diminati oleh siswa agar
siswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran, proses praktikum dan
memahami inti dari materi yang disampaikan. Pembelajaran Biologi hendaknya
diajarkan untuk-mengamati adanya fenomena alam, mengonseptualisasi, dan
menitikberatkan pada suatu prosesipenelitian:-Pembelajaran biologi disebagian
sekolah belum memaksimalkannya penerapan Kl, penerapan Kl dapat dilakukan
dengan pembelajaran terintegrasi imtaq serta bahan ajar salah satunya adalah
LKPD yang juga terintegrasi imtag, dalam hal ini siswa akan terdorong untuk
belajar mengenai bagaimana mengagumi dan mensyukuri nikmat yang diberikan
oleh Allah, serta dengan menggunakan.LKPD yang terintegrasi imtaq dapat
memungkinkan siswa untuk mengetahui dan menambah motivasi mereka untuk
melanjutkan pekerjaannya hingga mereka menemukan jawaban atau solusi dari
permasalahnnya (Hamidah,dkk, 2018: 2223).

Berdasarkan hasil observasi wawancara yang dilakukan kepada guru
bidang studi biologi kelas XI MIA di sma Islam As-Shofa Pekanbaru, dimana
guru bidang studi biologi mengatakan “Salah satu bahan ajar yang digunakan
adalah LKPD, dimana LKPD di SMA Islam As-Shofa belum ada terintegrasi



imtag, hanya LKPD biasa untuk menunjukkan cara kerja praktikum dan
beberapa soal didalam LKPD tersebut”. Sedangkan media yang digunakan seperti
media gambar atau power point masih diakses melalui internet. Menurut guru
biologi Lembar kegiatan peserta didik yang ia digunakan hanya menyajikan
ringkasan materi yang penting saja. Ringkasan materi yang terdapat di Lembar
kegiatan peserta didik inityang selanjutnya akan.digunakan siswa dalam belajar
dan menjadi- dasar. dalam pengerjaan soal-seal. . Setelah ringkasan materi
dilanjutkan dengan contoh soal beserta langkah-langkah pengerjaannya, pada
Lembar kegiatan peserta didik. tersebut-belum.disajikannya materi yang mengarah
kepada konsep iman dan taqwa, sehingga siswa hanya‘terpaku kepada materi saja
padahal sekolah SMA tersebut adalah sekolah berbasis islam, hal ini dikarenakan
guru biologi di SMA Islam As-Shofa belum memodifikasi LKPD yang
terintegrasi Imtaq dan menggunakan perangkat pembelajaran berdasarkan
keputusan bersama oleh pihak sekolah.

Kemudian hasil observasi wawancara dengan siswa, menyatakan bahwa
sebagian siswa masih kesulitan dalam memahami materi biologi, Nilai rata-rata
hasil belajar psikomotorik yang dilihat dari unjuk kerja, praktikum dan portofolio
masih standar dengan kkm yaitu 80, siswa terlihat aktif saat diskusi maupun
praktikum namun siswa kebingungan, idan kesulitan dalam.pembuatan laporan
praktikum karena sumber rujukan berdasarkan internet, sebagaimana yang kita
ketahui internet tersebut menampilkan banyak rujukan yang berbeda-beda. Yang
menjadi permasalah disini- adalah bukan kepada perolehan hasil belajar siswa
namun bagaimana LKPD terintegrasi imtag yang akan digunakan nantinya aan
dapat mengarahkan siswa dalam pembelajaran sekaligus mengabungkan unsur
islami dengan sains yang membuat siswa mengerti akan bagaimana kaitan sains
dan unsur islami dalam kehidupannya sehari-hari.

Beberapa bahan ajar yang terintegrasi imtag pada materi sistem ekskresi
telah berhasil dikembangkan dan divalidasi. Salah satunya adalah Lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang sudah dikembangkan oleh Ria Herdina (2019).
Penelitian ini adalah penelitian lanjutan dari pengembangan sebelumnya namun

peneliti ini hanya melanjutkan kepada bagian implementasi dan evaluasi guna



untuk melihat efektivitas dari LKPD terintegrasi imtaq dan melihat respon siswa
dan guru terhadap LKPD vyang telah dikembangakan dan diterapkan. dari
permasalahan yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik dengan keadaan
tersebut, dimana peneliti ingin mengetahui efektivitas dan praktikalitas LKPD
biologi terintegrasi Imtagq. Untuk mengetahui apakah LKPD terintegrasi Imtaq
berpengaruh dalam.meningkatkan hasil belajar.psikomotorik siswa, untuk itu
perlu dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas dan Praktikalitas LKPD
Biologi Terintegrasi Imtaq Pada Materi Sistem Ekskresi Kelas XI MIA; di SMA
Islam As-Shofa Pekanbaru Tahun Ajaran 2018-2019”,

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah pada
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Belum diketahui Efektifitas dari LKPD Biologi Terintegrasi Imtaq Pada Materi
Pokok Sistem Ekskresi yang telah dikembangkan, baik dari Nilai Psikomotorik
Siswa, keterlaksaan RPP maupun aktivitas siswa.

b. Belum diketahui Praktikalitas dari LKPD Biologi Terintegrasi Imtaq Pada
Materi Sistem Ekskresi~.yang telah dikembangkan, baik dari kemudahan

penggunaan dari guru maupun dari siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar dalam penelitian dapat mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan
secara optimal, maka perlu adanya ‘pembatasan masalah, dimana pembatasan
masalah penelitian ini mengukur-efektifitas dilihat dari nilai psikomotorik,
keterlaksaan RPP, aktifitas siswa dan praktikalitas LKPD di kelas XI MIA 1
SMA Islam As-Shofa Tahun ajaran 2018/2019. Subjek penelitian adalah kelas XI
MIA; semester 2 SMA Islam As-Shofa tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah
29 orang.
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1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah “Bagaimanakah Efektivitas dan Praktikalitas LKPD Biologi Terintegrasi
Imtag Pada Materi Sistem Ekskresi Kelas XI MIA 1 di SMA Islam As-Shofa
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018-2019 ?”.
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dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan.

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menetapkan kebijakan untuk penggunaan LKPD terintegrasi Imtaqg di sekolah.
d. Bagi peneliti, diharapkan dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian

lanjut pada meteri yang berbeda.



1.6. Defenisi Istilah

Agar tidak terjadinya kesalahpahaman tentang penelitian ini, peneliti perlu
menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini seperti:

LKPD adalah lembar kerja yang dapat berisi petunjuk praktikum,
percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi diskusi, tugas portofolio, dan
latihan soal yang bervariasi (Hamidah,dkk, 2018:2213). LKPD terintegrasi imtaq
adalah media cetak yang berorientasi antara materi yang diajarkan.dengan situasi
didunia nyata yang bernafaskan keislaman, dimana LKPD terintegrasi imtaq dapat
membantu peserta didik dalam menemukan konsep melalui aktivitasnya sendiri
atau belajar secara berkelompok yang akan menyebabkan pembelajaran lebih
bermakna baik dari segi materi maupun nilai-nilai agama islam (Munandar, 2015:
29).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 584) dalam Susanti 2018
mendeskripsikan  efektiv dengan “Ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya)” atau “Dapat membawa hasil, berhasil guna (usaha, tindakan)” dan
efektivitas diartikan “Keadaan. berpengaruh, hal berkesan” atau “Keberhasilan
(usaha, tindakan)”. Pengertian praktikalitas sama hal nya dengan kepraktisan
dimana menunjukan pada tingkat kemudahan penggunaan dan pelaksanaannya
yang meliputi biaya dan waktu/~dalam '‘pelaksanaan serta pengelolaan dan
penafsiran hasilnya (Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 584) dalam Susanti
2018).

Iman adalah. mempercayai dan menyakini sesuatu didalam hati,
mengikrarkan dengan lisan dan merealisasikan.dalam perbuatan (Fathurrahman
dalam Aziz, 2010: 102). Sedangkan tagwa adalah menaati Allah Subhanahu wa
Ta’ala dengan melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangan

nya menurut kemampuan yang dimiliki (Ibn’Alam dalam Aziz, 2010: 103).



BAB Il
TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1. Tinjauan Teori
2.1.1 LKPD Terintegrasi Imtaq

Lembar kegiatanspeserta didik (LKPD) adalah‘panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah
(Trianto, 2010: 222). Lembar kegiatan peserta didik dapat berupa panduan untuk
latihan pengembangan aspek kognitif. maupun panduan untuk pengembangan
semua aspek pembelajaran-dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi
yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang
harus ditempuh. LKPD adalah lembar kerja yang dapat digunakan oleh siswa
yang dapat berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan
dirumah, materi diskusi, tugas portofolio, dan latihan soal yang bervariasi.
Hal-hal tersebut yang akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Hamidah,dkk , 2018 : 2213).

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1992 : 40) dalam
Ummi (2014), LKPD atau-lembar kegiatanapeserta didik merupakan sarana
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau
aktivitas peserta didik dalam proses belajar-mengajar. Pada umumnya LKPD
berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk
diskusi, teka-teki silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan, maupun segala
bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses
pembelajaran. Menurut (Hastuti, 2014 dalam Hamidah,dkk, 2018: 2215) bahwa
penggunaan LKPD adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. Hal ini berarti
melalui LKPD peserta didik dapat melakukan aktivitas sekaligus memperoleh
semacam ringkasan dari materi yang menjadi dasar aktivitas tersebut.

LKPD terintegrasi imtaq adalah media cetak yang berorientasi antara

materi yang diajarkan dengan situasi didunia nyata yang bernafaskan keislaman,
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dimana LKPD terintegrasi imtaq dapat membantu peserta didik dalam
menemukan konsep melalui aktivitasnya sendiri atau belajar secara berkelompok
yang akan menyebabkan pembelajaran lebih bermakna baik dari segi materi
maupun nilai-nilai agama islam (Munandar, 2015: 29). Karakter religi merupakan
salah satu karakter positif yang dapat terwujud dari seorang guru yang melakukan

a.

pelajaran yang
dicakup ang berhubungan
dengan memancing
kemamp

masalah

Tujuan Kegiata erisi s dicapai siswa

setelah melakuka Tujue 3 inci pada masing-

e. Langkah Kegiatan
Langkah kegiatan berisi sejumlah langkah cara pelaksanaan kegiatan yang
harus dilakukan siswa.

f. Tabel/ hasil pengamatan
Tabel pengamatan berfungsi untuk mencatat data hasil pengamatan yang

diperoleh dari kegiatan.



Pertanyaan

Pertanyaan yang diberikan mengulang kembali tentang beberapa hal yang
diamati pada saat melakukan percobaan, penuntun untuk menarik
kesimpulan hasil percobaan. Pertanyaan diselesaikan secara kelompok pada
saat pembelajaran berlangsung.

Kesimpulan

Kesimpulan tercantum dalam bagian akhir LKPD. Hal ini. bertujuan agar
guru bisa mengetahui tercapai atau tidaknya kompetensi yang diinginkan pada
pembelajaran.

Mengajar dengan menggunakan LKPD ternyata semakin populer terutama

pada beberapa dekade terakhir ini. Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan
LKPD menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E.Kaligis, (1992 : 40) dalam
Ummi (2014), antara lain :

a.

Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya mengubah
kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi “peserta didik sentris”.
Membantu guru mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan

konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja.

. digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap

ilmiah serta membangkitkan-minat peserta didik terhadap alam sekitarnya.
Memudahkan guru memantau keberhasilan peserta didik untuk mencapai
sasaran belajar.

Menurut Prastowo (2012: 206), terdapat beberapa tujuan dari penyusunan

LKPD, paling tidak terdapat empat poin yang menjadi tujuan yaitu:

a.

Menyajikan perangkat pembelajaran.yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan.

Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap
materi yang diberikan.

Melatih kemandirian belajar peserta didik.

Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

Setiap LKPD disusun dengan materi-materi dan tugas-tugas tertentu yang

dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu, karena adanya perbedaan maksud



dan tujuan pengemasan materi pada masing-masing LKPD tersebut. Hal ini

berakibat LKPD memiliki berbagai macam bentuk. Menurut Prastowo (2012:

209), terdapat lima macam bentuk LKPD yang umumnya digunakan oleh peserta
didik:

a.

LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep ciri-ciri LKPD
ini mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena.yang bersifat konkret,
sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. Berdasarkan
pengamatan mereka, selanjutnya peserta didik diajak untuk mengkonstruksi
pengetahuan yang mereka. dapat tersebut. .LKPD ini memuat apa yang harus
dilakukan peserta didik; meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis.
LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan.
LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar. LKPD bentuk ini berisi
pertanyaan atau isian yang jawabannya terdapat dalam buku. Peserta didik
akan dapat'mengerjakan LKPD jika mereka membaca buku, sehingga fungsi
utama LKPD adalah membantu peserta didik menghafal dan memahami materi
pembelajaran yang terdapat di dalam buku. LKPD ini juga sesuai untuk
keperluan remidiasi.
LKPD yang berfungsi sebagaii penguatan. I*KPD bentuk.ini diberikan setelah
peserta didik selesai mempelajari topik tertentu. Materi pelajaran yang dikemas
didalam LKPD ini lebih mengarah pada pendalaman dan penerapan materi
pembelajaran yang terdapat dalam buku pelajaran. Selain sebagai pembelajaran
pokok LKPD ini juga cocok untuk pengayaan.
LKPD yang berfungsi sebagai..petunjuk praktikum. LKPD bentuk ini
merupakan LKPD yang berisi langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
peserta didik dalam praktikum.

Selanjutnya menurut Suhardi (2012: 55), pada prinsipnya menurut sifat

kelengkapan materi yang dipelajari LKPD dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a.

LKPD tertutup, vyaitu jenis LKPD yang sudah mengakomodasi semua
keperluan peserta didik, artinya semua bahan atau materi belajar sudah
dikemas dalam LKPD tersebut.



b. LKPD terbuka, yaitu jenis LKPD yang memberikan kebebasan peserta didik
untuk mencari bahan atau materi belajar dari berbagai sumber belajar. LKPD
jenis ini mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik seluas-luasnya, dan
mengembangkan sikap kemandirian peserta didik dalam proses belajar untuk
mencari sumber materinya.

c. LKPD semi terbuka, yaitu jenis LKPD yang.memberi peluang peserta didik
untuk mengembangkan Kreativitas secara terbatas,artinya guru sudah
memberikan arahan atau panduan terbatas kepada peserta didik dalam
memperoleh sumber belajar,

2.1.2 Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 584) dalam Susanti 2018
mendeskripsikan efektiv _dengan “Ada cfeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya)” atau “Dapat membawa hasil, berhasil guna.(usaha, tindakan)” dan
efektivitas diartikan ‘“Keadaan berpengaruh, hal berkesan” atau “Keberhasilan
(usaha, tindakan)”. Jadi efektivitas adalah suatu usaha atau tindakan yang
berakibat/ berpengaruh dan berkesan yang dapat membawa hasil/ berhasil.
Menurut Nana Sudjana (1990. 50) dalam Muslim (2012) “Efektivitas proses
pembelajaran berkenaan dengan jalan, upaya, teknik, dan strategi yang
digunakan dalam mencapai tujuan secara optimal, tepat, dan cepat”.

Efektivitas diartikan sebagai menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan.
Suatu usaha dapat dikatakan efektif bila usaha tersebut mencapai tujuannya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa efektivitas lebih menunjukkan pada
hasil yang spesifik, yaitu efektivitas menunjukkan keberhasilan bagi segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah diterapkan. Efektivitas belajar penting
untuk diukur agar diketahui sejauh mana tujuan yang ditetapkan telah
dicapai. Bagi guru efektivitas belajar siswa merupakan alat ukur untuk menilai
berhasil tidaknya proses belajar mengajar yang telah dilakukan, sedangkan siswa
berkepentingan untuk mengetahui efektivitasnya guna mengukur sejaunh mana

siswa menguasai materi yang diajarkan oleh guru. Seorang guru harus



memperhatikan berbagai hal yang dapat mempengaruhi pencapaian efektivitas
belajar serta mengadakan evaluasi setiap saat sehingga dapat mempengaruhi
sejauh mana siswa telah mampu menerima dan menguasai materi yang telah
ditampilkan. Efektivitas belajar adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.
Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan
serta pengembangan Sikap melalui proses _pembelajaran yang mendidik.
Analisis efektifitas LKPD biologi terintegrasi imtaq diperoleh berdasarkan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKPD biologi terintegrasi
imtagq.

Pengembangan LKPD diperlukan juga statu model pengembangan
yang tepat. Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan yaitu
model ADDIE. Adapun tahapan model ADDIE menurut Mulyatiningsih
(2011: 179 dalam Roliza,dkk, 2018: 42) yang harus ditempuh dalam terdiri dari
lima tahap yaitu: yaitu tahap Analysis (analisis), tahap Design (perencanaan),
tahap Development (pengembangan), tahap Implementation (implementasi),
dan tahap Evaluation (evaluasi). Dalam pengembangan lembar kerja siswa
dibatasi pada tahap Implementasi dan Evaluasi yaitu untuk melihat kepraktisan
pembelajaran, serta.melihat pemahaman siswa dengan. mengggunakan LKPD

terintegrasi imtag.

2.1.3 Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil belajar. dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “Hasil” dan “Belajar” (Purwanto, 2016: 44). Pengertian
hasil (product) menunjuk pada suatu..perolehan akibat dilakukannya suatu
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan
mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods).

Hasil belajar psikomotor yaitu berupa kemampuan gerak tertentu.
Kemampuan gerak ini juga bertingkat mulai dari gerak sederhana yang mungkin
dilakukan secara refleks hingga gerak kompleks yang terbimbing hingga gerak

kreativitas (Kurniawan , 2014 :12). Penilaian psikomotorik merupakan penilaian



terhadap keterampilan dan kemampuan bertindak setiap individu. Penilaian
psikomotorik berkenaan dengan keterampilan - keterampilan atau kemampuan-
kemampuan bertindak setelah peserta didik menerima pengalaman belajar
tertentu. Menurut Sudjana (2009: 30-31) ada enam tingkatan keterampilan
yaitu:
a. Gerak reflek ataugerakan yang tidak disadari,
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar,
c. Kemampuan perseptual, yaitu membedakan visual, auditif, motoris, dan
lainlainnya,
d. Kemampuan dibidang fisik misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketepatan,
e. Gerakan-gerakan skill mulai  dari  keterampilan  sederhana sampai
keterampilan yang kompleks,
f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi seperti gerakan ekspresif dan
interpretatif:
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman
tertentu. Psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang melalui keterampilan
(skill) sebagai hasil dari tercapainya kompetensi pengetahuan. Keterampilan itu
sendiri  menunjukkan tingkat: ‘keahlian: seseorang dalam. suatu tugas atau
sekumpulan tugas tertentu (Kunandar, 2015: 255).
Menurut Kunandar (2015: 259-260), dalam ranah keterampilan itu terdapat
lima jenjang proses berpikir, yakni:
a. Imitasi
Imitasi adalah kemampuan-melakukan-kegiatan-kegiatan sederhana dan sama
persis dengan yang dilihat atau diperhatikan sebelumnya, contohnya: seseorang
peserta didik dapat memukul bola dengan tepat karena pernah melihat atau
memerhatikan hal yang sama sebelumnya.
b. Manipulasi
Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana yang belum

pernah dilihat, tetapi berdasarkan pada pedoman atau petunjuk saja. Contohnya



: seorang peserta didik dapat memukul bola dengan tepat hanya berdasarkan
pada petunjuk guru atau teori yang dibacanya.

C. Presisi
Kemampuan tingkat presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan
yang akurat sehingga mampu menghasilkan produk kerja yang tepat.
Contohnya : peserta didik dapat mengarahkansbolawyang dipukulnya sesuai
dengan target yang diinginkan.

d. Artikulasi
Kemampuan pada tingkat. artikulasi adalah,.kemampuan melakukan kegiatan
yang kompleks dan tepat sehingga hasil kerjanya merupakan sesuatu yang
utuh. Contohnya : peserta didik dapat mengejar bola kemudian memukulnya
dengan cermat sehingga arah bola sesuai dengan target yang diinginkan.

e. Naturalisasi
Kemampuan pada tingkat naturalisasi adalah kemampuan melakukan kegiatan
secara reflek, yakni yang melibatkan fisik saja sehingga efektivitas kerja tinggi.
Sebagai contoh tanpa berpikir panjang peserta didik dapat mengejar bola
kemudian memukulnya dengan cermat sehingga arah bola sesuai dengan target
yang diinginkan.

Dalam kurikulum 2013:-ranah jpsikomoterik tercantum dalam kompetensi
inti (Kl 4), yakni keterampilan. Semua mata pelajaran memiliki aspek
keterampilan sebagai kelanjutan dari aspek pengetahuan (kompetensi inti 3 atau
Kl 3) yang telah dikuasai peserta didik, sedangkan kompetensi inti 4
(keterampilan) itu menggambarkan bahwa peserta didik telah bisa tentang
kompetensi keterampilan yang dipelajari- Dengan demikian terdapat perubahan
yang cukup signifikan dalam kurikulum 2013 yakni semua mata pelajaran
mengakomodasi ranah psikomotorik (keterampilan) yang merupakan satu
kesatuan dengan aspek kognitif (pengetahuan) ( Kunandar, 2015: 260).

2.1.4 Keterlaksanaan RPP
Menurut permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran tatap



muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai
kompetensi dasar. Menurut permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 laporan 1V
tentang implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, tahapan pertama
dalam pembelajaran menurut standar proses adalah perencanaan pembelajaran
RPP dikembangkan«<Secara. rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu
mengacu pada silabus. Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai
satu kompetensi dasar yang ditetapkan. dalam standar isi yang dijabarkan dalam
silabus. Reneana pelaksanaan pembelajaran. sendiri-dapat menjadi panduan
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran
yang disusun dalam scenario (Trianto,2012: 108). Keterlaksanaan pembelajaran
diarahkan pada tiga aspek, yaitu (1) kegiatan pra pembelajaran, (2) kegiatan inti

pembelajaran,(3) kegiatan penutup.

2.1.5 Aktivitas Siswa

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi
pembelajaran Sebab pada /prinsipnya belajar-adalah berbuat untuk mengubah
tingkah laku. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Dalam kegiatan belajar,
subjek didik atau siswa harus aktif berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam
belajar sangat diperlukan adanya aktivitas (Sardiman, 2009: 95). Menurut
Hamalik (2005: 175) Dalam proses kemandirian belajar siswa diperlukan
aktivitas, siswa bukan hanya jadi objek ‘tapi subjek didik dan harus aktif agar
proses kemandirian dapat tercapal. Juga menjelaskan nilai aktivitas dalam
pembelajaran yaitu :
a. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengamati sendiri.
b. Beraktifitas sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara

integral.

c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa.

d. Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri



e. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi kreatif.

f. Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan orang tua dan
guru.

g. Pembelajaran dilaksanakan secara konkret sehingga mengembangkan
pemahaman berfikir kritis serta menghindari verbalitas.

h. Pembelajaran disekolah. menjadi hidup sebagaimana aktifitas kehidupan

dimasyarakat.

2.1.6 Praktikalitas
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kepraktisan diartikan sebagai suatu
yang bersifat praktis atau efisien. Arikunto (2010) mengartikan kepraktisan dalam
evaluasi pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada instrument
evaluasi baik =~ dalam mempersiapkan, menggunakan,  menginterpretasi/
memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam menyimpanya. Kepraktisan juga
merupakan salah satu ukuran suatu instrumen evaluasi dikatakan baik atau tidak.
Bila guru menggunakan esay tes untuk mengukur tanggapan siswa terhadap suatu
produk pembelajaran, dan jumlah siswa yang dibimbingnya mencapai dua ratus
orang, maka upaya ini cenderung tidak praktis..Diperlukan cara lain untuk menilai
tanggapan siswa tersebut, misalnya' dengan tes lisan terhadap hasil diskusi
kelompok. Kepraktisan ~ diartikan ~ pula  sebagai . kemudahan  dalam
penyelenggaraan, ‘membuat instrumen, dan dalam pemeriksaan atau penentuan
keputusan yang objektif, sehingga keputusan tidak menjadi bias dan meragukan.
Kepraktisan dihubungkan pula.dengan efisien dan efektifitas waktu dan dana.
Kepraktisan sebuah alat evaluasi lebth menekankan pada tingkat efisiensi
dan efektivitas alat evaluai tersebut, beberapa kriteria yang dikemukakan oleh
Gerson, dkk dalam mengukur tingkat kepraktisan, diantaranya adalah:
a. Waktu yang diperlukan untuk menyusun tes tersebut
b. Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan tes tersebut
c. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan tes

d. Tingkat kesulitas menyusun tes



e. Tingkat kesulitan dalam proses pemeriksaan tes

f. Tingkat kesulitan melakukan intrepetasi terhadap hasil tes

Uji Praktikalitas dilakukan dengan langkah-langkah:

a. Uji praktikalitas oleh guru

1.

Peneliti memberikan bahan ajar cetak atau non.cetak yang telah di validasi
dan direvisi kepada guru.

Peneliti memberi pengarahan tentang cara pengisian angket kepada guru.
Peneliti memberikan petunjuk singkat bahan ajar cetak ataupun non cetak
yang telah dikembangkan:

Guru menggunakan bahan ajar berdasarkan petunjuk yang sudah ada
dalam pembelajaran.

Peneliti- meminta guru untuk mengisi angket praktikalitas bahan ajar cetak
atu pun non cetak yang dikembangkan.

b. Uji praktikalitas oleh peserta didik

1.

Peneliti_memberikan pengarahan cara pengisian angket kepada peserta
didik.

Peneliti membagikan bahan ajar  cetak ataupun- non cetak yang
dikembangkan kepada masing-masing peserta didik.

Peneliti memberikan petunjuk” ‘'singkat penggunaan. bahan ajar cetak
ataupun non cetak yang dikembangkan kepada peserta didik.

Peseta didik menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan di dalam
proses pembelajaran.

Peneliti meminta peserta didik untuk mengisi angket praktikalitas bahan
ajar cetak atau non cetak (Kustiawan M, 2012).

Menurut (Rochmad 2012 dalam Roliza,dkk, 2018: 42) menyatakan

bahwa mengukur tingkat kepraktisan dilihat dari apakah guru (dan pakar-

pakar lainnya) mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat digunakan

oleh guru dan siswa. Oleh karena itu, kepraktisan LKPD terintegrasi imtaq ini

diuji coba secara terbatas, dengan instrumen lembar observasi, dan lembar

angket yang berupa respon guru dan respon siswa. Tujuan instrumen materi,



ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mesti
dikerjakan peserta didik yang mengacu kepada kompetensi dasar yang harus
dicapai. Bahan ajar harus memenuhi aspek kepraktisan yaitu pemahaman dan
keterlaksanaan bahan ajar tersebut. Menurut Mudjijo (1995: 59) dalam
Suherman,dkk (2015) “Salah satu instumen tersebut dapat dan mudah

dilaksanakan serta ditafsirkan hasilnya”.

2.1.7 Materi Sistem Ekskresi Yang Terintegrasi Imtaq

Materi. sistem ekskresi, pada kurikulum 2013 berada pada urutan ke
delapan, materi ini berdasarkakn lampiran standar isi SMA/MA yang terantum
pada website BSNP (2013) terdiri dari delapan kompetensi dasar (KD) yaitu KD
1.1, KD 1.2, KD 1.3, KD 2.1, KD 2.2, KD 3.9, KD 4.9. Materi yang diajarkan
meliputi struktur dan fungsi organ pada sistem ekskresi, proses ekskresi pada
manusia dan hewan, kelainan dan penyakit yang berhubungan dengan sistem
ekskresi dan teknologi sistem ekskresi.

Sistem  ekskresi adalah pengeluaran zat-zat sisa hasil atau membuang
limbah metabolisme bersama urine melalui ginjal dan merespons terhadap
ketidakseimbangan cairan tubuh dengan cara mengekskresikan ion-ion tertentu
sesuai kebutuhan.” Melalui fungsi termoregulasi- pada tubuh. yang dikeluarkan
melalui keringat oleh kulit, fungsi respirasi yang mengeluarkan karbondioksida
melalui paru-paru, ~dan fungsi hati yang menghasilkan empedu. Manusia
memiliki organ atau alat-alat ekskresi yang berfungsi membuang zat sisa hasil
metabolisme yang terjadi di dalam tubuh. Zat sisa hasil metabolisme merupakan
sisa pembongkaran zat makanan, misalnya: karbondioksida (CO2), air (H20),
amonia (NH3), keringat, urea dan zat warna empedu.

Organ atau alat-alat ekskresi pada manusia terdiri dari: Ginjal yang
mengekskresikan urine, paru-paru yang mengekskresikan karbondioksida, hati
yang mengekskresikan empedu dan kulit yang mengeksresikan keringat. Ginjal
manusia jumlahnya satu pasang, berbentuk seperti kacang merah dengan warna
merah tua keungu-unguan, panjangnya sekitar 12,5 cm dan tebalnya 2,5 cm,

sampai terletak dalam rongga perut sebelah kiri dan sebelah kanan ruas-ruas



tulang pinggang. Ginjal kanan berada sedikit lebih rendah. Pembentukan urine
dimulai dari glomerulus. Proses filtrasi adalah proses penyaringan plasma bebas
protein melalui kapiler roses filtrasi (penyaringan) yang terjadi di glomerulus
ke dalam kapsul bowman. Filtrasi bersifat nonselektif terhadap molekul kecil,
zat yang cukup kecil dapat dipaksa melewati dinding kapiler.

Paru-paru berfungsi. untuk mengeluarkan sisa. metabolisme berupa
karbondioksida. Pada organ hati- berfungsi. mengeluarkan empedu, zat sisa
perombakan dari sel darah merah fungsi lain organ hati adalah sebagai penawar
zat racun, dimana racun tersebut akan-masuk; ke dalam tubuh dan akan disaring
terlebih dahulu di hati sebelum beredar ke seluruh tubuh. Hati menyerap zat racun
seperti obat-obatan dan alkohol dari sistem peredaran darah. Hati mengeluarkan
zat racun tersebut bersama dengan getah empedu.

Setiap hari tubuh kita menghasilkan kotoran dan zat-zat sisa dari berbagai
proses tubuh.Agar tubuh Kita tetap sehat dan terbebas dari penyakit, maka
kotoran dan zat-zat sisa dalam tubuh kita harus dibuang melalui alat-alat ekskresi.
Sistem ekskresi pada manusia melibatkan alat ekskresi yang terdiri atas ginjal,
kulit, dan paru-paru. Setiap alat ekskresi tersebut berfungsi mengeluarkan zat sisa
metabolisme yang berbeda, kecuali air yang dapat di eksresikan melalui semua
alat ekskresi. Allah mendesain-organ-organ tersebut dengan begitu rapi dan tertata
serta memiliki struktur tersendiri yang berkaitan dengan fungsinya sehingga
proporsi kerjanya sungguh luar biasa . Telah dijelaskan oleh Allah dalam (QS. At-
tiin:4) Artinya “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya.

Hewan juga memiliki- sistem .ekskresi, dibedakan menjadi 2 vyaitu:
invertebrata dan vertebrata, pada hewan interbrata pada platyhelmintes contohnya
planaria dimana organ ekskresinya berupa protonefrida. Sedangkan pada hewan
vertebrata contohnya pisces, Allah Swt memberikan keistimewaan dimana ikan
memiliki  bentuk ginjal yang berbeda, sebagai bentuk adaptasi pada
lingkungannya. Sistem ekskresi pada ikan air laut dan ikan air tawar berbeda, ikan
air laut sangat mudah mengalami dehidrasi karena air dalam tubuhnya akan

cendrung mengalir keluar kelingkungan sekitar melalui ingsang, mengikuti



perbedaan tekanan osmotik, sedangkan ikan air tawar kondisi lingkungan sekitar
yang hipotonis membuat jaringan ikan sangat mudah mengalami kelebihan cairan.

Rasulullah shallahu ‘alahi wassalam telah menganjurkan kita untuk
minum dan makan dalam keadaan duduk, dijelaskan dalam hadist yang artinya
“Sesungguhnya rasulullah shallahu ‘alahi wassalam melarang seseorang muslim
untuk minum sambil berdiri”. Adapun minum.dalam. keadaan berdiri akan
membuat jatuhnya cairan.dengan keras ke dasar usus.dan menabraknya dengan
keras. Selain itu air yang masuk saat kita duduk akan disaring oleh sfinger, suatu
struktur berotot yang bisa membuka (sehingga air kemih bisa lewat) dan menutup.
Setiap air yang kita minum akan disalurkan pada pos-pos penyaringan yang
berada di ginjal.

Karena dengan adanya sistem Eksresi didalam tubuh kita, tubuh Kkita
terhindar dari racun yang berbahaya yang dapat menyebabkan kita sakit.. Seperti
Firman Allah dalam Surat fussilat ayat 53 dan Al-Infitar ayat 6-8 :
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Artinya : “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan): kami disegenap ufuk dan pada idiri mereka sendiri, sehingga
jelaslah bagi mereka bahwa Al-Ouran' itu adalah benar. Dan apakah Tuhan-
mu tidak cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala
sesuatu?”
3L S G150 Elised ()Y d (ol Byt L <15 L& (O

Artinya : “Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu
dan menjadikan (susunan tubuh) mu seimbang, dalam bentuk apa saja yang
Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu”.

Pada respirasi intraseluler digunakan senyawa kompleks berupa
karbohidrat, protein, atau lemak. Zat sisa CO2 dan H2O dari sel-sel jaringan
diangkut oleh darah menuju jantung, ke paru-paru, selanjutnya melalui saluran

pernapasan dibuang keluar dari tubuh. Firman Allah dalam QS. Yasin/77-79 :
2050 Hay) U SGA e dikd 136 Sh el b Bk OV
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Artinya : “Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa kami menciptakan
nya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!
Kejadiannya; ia berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang,
yang telah haneur luluh?” Katakanlah: “la.akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala
makhluk.
Ginjal pada orang dewasa berukuran-panjang sekitar 11,5.em, lebar 6 cm,
dan tebal 'sekitar 2,5 —3,5 em. Berat ginjal laki-laki dewasa sekitar 125 — 175
gram, sedangkan pada wanita dewasa sekitar 115 — 155 gram. Seperti yang sudah
dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat al-infithar ayat 6-8 :
L el il alisd Oy Gy flad e &% & w &6 (O
G G130 5 s el 85 O)a
Artinya : ‘Hai manusai, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat
durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah; Yang telah menciptakan
kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) mu
seimbang, dalam bentuk’' fapa saja_yangy'Dia. kehendaki, Dia menyusun

tubuhmu”.

2.2 Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan Efektivitas dan Praktikalitas
LKPD Biologi Terintegrasi Imtag.terhadap-hasil belajar yang dilakukan oleh :

Penelitian yang dilakukan oleh~Aryani (2017) berdasarkan efektivitas
penggunaan modul pembelajaran pada mata kuliah ekologi hewan materi populasi
hewan dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa keefektifan modul
pembelajaran pada hasil belajar kognitif sebesar 0,69 dikategorikan “sedang”
dengan hasil signifikansi sebesar p=0,000. Data tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai hasil belajar kognitif sebelum penerapan

modul pembelajaran dengan setelah diterapkan modul pembelajaran. Berdasarkan



perolehan rata-rata nilai pretes 59,37 dan nilai postes 81,78 disimpulkan hasil
belajar kognitif mahasiswa meningkat dari sebelum penerapan modul
pembelajaran dengan setelah penerapan modul pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamidah (2018) berdasarkan efektivitas
lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing untuk meningktakan hasil
belajar siswa dimana instrumen yang digunakan adalah lembar wawancara,
lembar validasi produk, lembar angket respon siswa, lembar pengamatan afektif
dan psikomotorik. Analisis data observasi menggunakan inter retes reliability,
sedangkan analisis data angket:'menggunakan a-cronbach. Hasil penelitian
dianalisis ' menggunakan:metode deskriptif kuantitatif. Hasil analisis soal evaluasi
pretest dan posttest , meningkat diperoleh rerata N-gain > 0,70 dengan rata-rata
nilai pretest 23,97 dan rata-rata nilai postest 81,47. Rerata penilaian afektif siswa
“sangat baik” dan psikomotorik siswa “baik”. Hasil uji t menunjukkan bahwa t
hitung > t (o,0s)6) Yaitu 30,40 > 1,66. Hal ini menandakan bahwa LKPD berbasis
inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan hasil belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Alberida, & Rahmi (2018)
berdasarkan Validitas dan Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Materi Kingdom:Plantae Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Peserta Didik Kelas
X SMA/MA dimana Ini adalah<penelitian:pengembangan..untuk menghasilkan
Lembar Kerja Siswa yang valid dan praktis. Penelitian ini digunakan 3 langkah
dari model 4-D yang didefinisikan, desain dan pengembangan. Subjek penelitian
ini adalah 28 siswa kelas X dari SMA Negeri 1 Padang, divalidasi oleh 2 dosen
dan 2 guru. penelitian ini adalah lembar kerja-siswa yang divalidasi oleh 4
validator. Data dalam ini penelitian adalah data primer yang terdiri dari validitas
dan kepraktisan. Hasil validitas adalah 87,30% dengan kriteria valid, kepraktisan
oleh guru sangat dipraktikkan dengan nilai 85,94% dan oleh siswa sedang berlatih
dengan nilai 83,05%
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Kelas XI MIA 1 SMA Islam As-Shofa
Pekanbaru pada Semester Genap, Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini di mulai
dari bulan November. 2018. Adapun Pengambilan data dimulai dari bulan Februari
2019 sampai Maret 2019.

3.2 Subjek (Populasi dan Sampel) Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA di SMA
Islam As-Shofa Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 57 siswa yaitu
kelas XI MIA 1 sebanyak 29 siswa dan kelas XI MIA 2 sebanyak 28 siswa.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI MIA 1 yang berjumlah 29 orang
siswa, terdiri dari 13 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini.dilakukan ‘dengan teknik Random
Sampling.

Menurut™ Sugiyono ~,(2015: 124) Random _Sampling adalah teknik
pengambilan anggota sampel dari’ ‘populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Pengambilan sampel secara acak
dilakukan karena dalam penelitian ini,. peneliti telah~memilih sekolah yang

berbasis Islam yaitu SMA Islam As-Shofa Pekanbaru.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Pengembangan Model ADDIE yang berfokus pada tahap Implementasi dan
Evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan, praktikalitas dan
respon siswa terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah
dikembangkan oleh Robiah dan Ria Herdina (2019).



3.4 Prosedur Penilitian

Prosedur penelitian menggunakan metode pengembangan ADDIE dimana

penelitian ini berfokus kepada bagian Implementasi dan Evaluasi melihat

keefektivan dan praktis dari LKPD biologi terintegrasi imtaq yang telah

dikembangkan

dan telah melalui tahap validasi, dimana alur

pengembangan ADDIE dapatdilihat pada Gambar 1 dibawah.ini :
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Gambar 1. Bagan Metode Pengembangan ADDIE
Sumber: Modifikasi Peneliti (2019) Dalam Trisiana Dan Wartoyo (2016: 312).
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Adapun lima tahapan ADDIE tersebut adalah sebagai berikut :

a. Analysis (Analisa)
Yaitu melakukan needs assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi
masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task analysis). Tahap
analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari
oleh peserta belajar, yaitu melakukan needs assessment (analisis kebutuhan),
mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task
analysis). Oleh karena itu, output yang Kkita hasilkan adalah berupa
karakteristik atau profil. -calon’peserta 4 belajar, identifikasi kesenjangan,
identifikasic kebutuhan dan - analisis tugas “yang rinci_didasarkan atas
kebutuhan:

b. Design (Desain/Perancangan)
Tahap desain ini, merumuskan tujuan pembelajaran yang SMART (Spesifik,
Measurable; Applicable,Realistic, and Timebound). Selanjutnya menyusun
tes, dimana tes tersebut harus didasarkan pada tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan tadi. Kemudian tentukanlah strategi pembelajaran media
dan yang tepat harusnya seperti apa untuk mencapai tujuan tersebut. Selain
itu, dipertimbangkan pula sumber-sumber pendukung lain, misal sumber
belajar yang.relevan, | ingkungan pbelajar ryang seperti.apa seharusnya, dan
lain-lain.

c. Development (Pengembangan)
Pengembangan adalah proses mewujudkan desain tadi menjadi kenyataan.
Artinya, jika dalam" desain diperlukan suatu software berupa multimedia
pembelajaran, maka multimedia tersebut harus dikembangkan. Satu langkah
penting dalam tahap pengembangan adalah uji coba sebelum
diimplementasikan. Tahap uji coba ini memang merupakan bagian dari
salah satu langkah ADDIE, yaitu Evaluasi.

d. Implementasi
adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran yang sedang
kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah dikembangkan diinstal

atau diset sedemikian rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa



diimplementasikan. Implementasi atau penyampaian materi pembelajaran
merupakan langkah keempat dari model desain sistem pembelajaran ADDIE.
Dimana implementasi dilakukan dengan cara menggunakan suatu produk yang
telah dikembangkan dan sudah melalui tahap validasi, produk ini ialah LKPD
Biologi terintegrasi imtaq dimana LKPD ini diterapkaan di SMA Islam As-
Shofa Pekanbaru.dengan.materi pokok Sistem.Ekskresi, penerapan LKPD ini
dilakukan.selama 4 pertemuan.

. Evaluasi

yaitu ‘proses untuk melihat, «apakah| = sistem pembelajaran’ yang sedang
dibangun . berhasil,:sesuai dengan harapan awal’ atau tidak. Sebenarnya
tahap ewvaluasi bisa terjadi pada setiap empat tahap diatas. Evaluasi yang
terjadi pada setiap empat tahap di atas itu dinamakan evaluasi formatif,
karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Evaluasi merupakan langkah
terakhir ~dari model desain sistem pembelajaran ADDIE. Evaluasi adalah
sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilaiterhadap program
pembelajaran. Dimana tahap evaluasi dilakukan setelah penggunaan LKPD
Biologi terintegrasi imtag selama 4 pertemuan di SMA Islam As-Shofa
Pekanbaru. Hasil evaluasi dilihat dari efektivitas penggunaan LKPD biologi
dengan cara melihat peningkatan proses hasil-belajar siswa, aktivitas siswa dan
keterlaksanaan RPP apabila hasil belajar siswa menunjukkan > dari KKM 80
maka LKPD yang digunakan efektif terhadap daya serap hasil belajar siswa,
selain itu evaluasi dari produk dapat dilihat dari respon guru dan siswa
terhadap LKPD biologi dengan cara mengisi angket praktikalitas apabila hasil
rata-rata praktikalitas menunjukkan..lebih dari > 74 maka LKPD yang
digunakan praktis. Hal ini menunjukkan tahapan evaluasi terlaksana dan bahan

ajar (LKPD) layak digunakan.



3.4.1 Tahapan Persiapan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan beberapa langkah, antara lain :

a. Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas XI yang dilakukan di SMA Islam As-
Shofa Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.

b. Menetapkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar dan materi
pelajaran.

c. Menetapkan materi pembelajaran yaitu sistem ekskresi.

d. Menetapkan jadwal penelitian dan jam mengajar selama dilaksanakan yang
telah disesuaikan dengan materi penelitran:

e. Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa standar isi, silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi pembelajaran, lembar kerja peserta
didik (LKPD), dan Angket Pratikalitas LKPD Biologi.

f. Mengelompokkan siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 5-6 orang dan
diberi nama kelompok [-V.

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Standar Isi, standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi
yang akan dituangkan dalam. Kriteria tentang:kompetensi tamatan, kompetensi
bahan kajian kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus
dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

b. Silabus Pembelajaran, adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokak/pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi-untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber
belajar.

c. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), merupakan rencana Kkegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih, RPP dikembangkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam

upaya mencapai kompetensi dasar (KD).
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d. Lembar kegiatan peserta didik yang terintegrasi imtaq dalam Kkegiatan
pratikum, yaitu lembaran yang digunakan siswa untuk membuat laporan hasil
pengamatan dan praktikum, yang dikembangkan oleh Robiah dan Ria Herdina
(2019).

e. Portofolio (LKPD praktikum dan laporan praktikum) dan nilai unjuk kerja

(kinerja praktikum i, dan presentasi).

ini bertujua
LKPD terin

melakukan : o reser ali materi pada

diterapkannya

h dimana siswa

skresi disertai dengan
ag. Pada tahap ini proses
pembelajarannya penggunaan LK agrasi Imtaq sebagai perlakuan. Proses
pembelajaran yang diterapkan pada kelas X1 MIA 1 menggunakan LKPD biologi

terintegrasi Imtaq dengan langkah-langkah pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Secara Umum Menggunakan LKPD Biologi
Terintegrasi Imtag.

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan e Guru mengucapkan salam memerintah siswa | 10 menit
untuk berdo’a sebelum belajar.




KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

Guru menyapa siswa dan memeriksa
kehadiran siswa.
Guru meminta salah seorang siswa untuk
membaca QS. An-Nahl:18 beserta artinya:

VA Zn’y sl &l &) G sladd Y il daas 1,85 )5

“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat
Allah, niscaya kamu_tak dapat.menentukan
jumlahnya.-Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(QS. An-Nahl: 18)

Tafakkur

Setiap hari tubuh_Kita.menghasilkan kotoran
dan zat-zat sisa dari berbagai proses tubuh.
Agar tubuh kita tetap sehat dan terbebas dari
penyakit, maka kotoran dan zat-zat sisa dalam
tubuh kita harus dibuang melalui alat-alat
ekskresi.

Kemudian guru bertanya kepada siswa
sebelum belajar siapa yang ingin izin untuk
buang air kecil kekamar mandi? dan
mempersilahkan siswa tersebut kekamar
mandi, setelah siswa kembali guru menayakan
kepada siswa apakah yang kamu rasakan
setelah buang air kecil kemudian siswa
menjawab lega.

Selanjutnya guru menjelaskan bahwa proses
tersebut adalah salah \satu bentuk sistem
ekskresi /| yaitu 5 ginjal - sebagai..« tempat
pengeluaran zat-zat sisa seperti  urine.
Kemudian guru meminta siswa melakukan
tafakur dan bersyukur akan kasih sayang
Allah yang tidak terbatas dengan nikmat yang
telah diberikan sebagaimana ayat Al-Qur’an
Surah  An-Nahl:18  yang telah dibaca
sebelumnya.

Selanjutnya ~guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk dijadikan bahan renungan
misalnya: Bagaimana jika kita tidak memiliki
ginjal? Apakah kita dapat mengeluarkan
urine? Dan bagaimana jika kita ingin buang
air kecil namun harus ditahan dikarenakan
beberapa hal? Maka yang ada hanyalah
mendatangkan penyakit dan rasa tidak
nyaman. Maha suci Allah yang Maha Agung.
Begitu besar kasih sayang Allah kepada
hamba-Nya. Alangkah ingkarnya jika kita
tidak bersyukur dalam bentuk ketaatan kepada
Allah subhanahu wa ta’ala sebagaimana




KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

Inti

Firmgn}-Nya dalam Surah. Ar-rahman:13

ARSIV FP

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah

yang kamu dustakan?(QS.ar-Rahman:13).

e Guru memotivasi siswa dengan memberikan
gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari-

e Guru..._memberikan  apersepsi. dengan
mengaitkan materi pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik
dengan tema sebelumnya yaitu Struktur dan
fungsi.sel pada sistem Ekskresi manusia.

e »Gurumenuliskan topik'yang,akan dipelajari.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang harus dicapai dalam belajar.

Mengamati

» Guru memastikan siswa duduk dalam
kelompok yang terdiri dari 5-6 orang

» Guru memfasilitasi siswa dengan Lembar
Kegiatan ~ Peserta Didik (LKPD). dan
menjelaskan secara ringkas materi yang akan
dipelajari.

» Guru membagikan LKPD  kepada setiap
kelompok  siswa kemudian meminta siswa
melakukan ~ pengamatan tentang  susunan
struktur, fungsi paru-paru dan ginjal sebagai
organ ekskresi manusia melalui gambar, charta
atau torso /maupun video:

» Guru memandu-dan membimbing siswa pada
saat pengamatan organ-organ pernapasan
manusia betapa seimbang dan teraturnya
ciptaan Allah subhanahu wata’ala
sebagaimana ditegaskan dalam Surah Al-Infitar
ayat 7-8 berikut ini: .

A STy oL anjmd\@\/élm&)méﬂ;dﬂ\
“Yang Telah. menciptakan kamu lalu
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan
(susunan tubuh) mu seimbang, Dalam bentuk
apa saja yang dia kehendaki, dia menyusun
tubuhmu”. (QS. Al-Infitar ayat 7-8)

Mengumpulkan Informasi

» Guru meminta siswa untuk membaca referensi
dan mengerjakan tugas yang ada dalam LKPD

» Guru  meminta siswa untuk  membuat
kesimpulan bersama kelompoknya masing-
masing.

70 menit
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KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU

o Mengkomunikasikan
» Guru meminta perwakilan masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil, baik secara
lisan maupun tulisan
o Menanya
» Guru mempersilahkan siswa untuk saling
berinteraksi dengan melaku anya jawab.

10 menit

>
g
-
<

=
3
&
ok
.

p pembelajaran

LT

sebelumnya. ampuan siswa

selama pembela uan penggunaan
LKPD biologi ter ima ada peningkatan
u 80, nilai posttest

siswa. Dan nantinya

3.4.3 Tahapan Penyusunan Lapora

Tahap penyusunan laporan meliputi analisis data, membuat kesimpulan dan

saran.
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3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu : Test dan Non Test, yaitu :

a. Instrumen Test berupa soal-soal yang terdapat pada LKPD.
b. Sedangkan Instrument Non Test berupa Angket yaitu angket praktikalitas

digunakan untuk mengetahui respon siswa da u setelah menggunakan

Tabel 2 . Ki
No Nomor
Item
1. 123,45
16171819

mengerjakan tugas

7. Bahasa yang digunakan
dalam LKPD jelas dan
mudah dipahami

8. Tugas dalam LKPD tidak
monoton sehingga menarik
untuk dikerjakan

9. Evaluasi dalam LKPD sesuai
tujuan pencapaian kompetensi
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No Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor
Lembar Angket Item
Praktikalitas
2. | Penyajian 10. Petunjuk penggunaan LKPD 7 10,11,12
memudahkan siswa ,13,14,
mengerjakan tugas 15,16
11. Sampul LKPD menarik
12. Gam
3. 17
4 18,19,20
21,22,
23

21. Dengan bele
menggunakan LKPD
mempengaruhi saya selalu
bersyukur kepada Allah

22. Senang mempelajari materi
sistem ekskresi yang
diintegrasikan dengan imtaq

23. Setuju jika belajar materi
sistem ekskresi di
integrasikan dengan imtaq

Sumber : Modifikasi Robiah dari Husnaini (2018)
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Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Angket Praktikalitas LKPD Oleh Guru

No Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor
Lembar Angket Item
1 | Penggunaan 1. Penggunaan LKPD dapat 6 1,2,3,4,5,
membantu  guru  melibatkan 6
siswa aktif dalam pembelajaran
2. Kegiatan dan tugas dalam
LKPD  memudahkan  guru
2 7,8,9
yang  diintegrasikan
dengan imtag memudahkan
guru dalam  memanfaatkan
alokasi waktu selama proses
pembelajaran berlansung
3 | Waktu 10. LKPD terintegrasi imtaq 1 10

memudahkan  guru  dalam
memanfaatkan alokasi waktu
selama proses pembelajaran
berlangsung

Sumber : Modifikasi Robiah dari Husnaini (2018)
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3.6 Analisis Data
3.6.1 Analisis Data Deskriptif

Pengolahan data dengan analisis deskriptif  bertujuan  untuk
mendeskripsikan hasil belajar psikomotorik biologi siswa setelah penggunaan

LKPD biologi terintegrasi Imtag untuk melihat daya serap dan ketuntasan belajar

Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang

Sumber: Disesuaikan Berdasarkan K slam As-Shofa Pekanbaru

2) Ketuntasan Individu siswa

Berdasarkan kurikulum SMA Islam As-Shofa Pekanbaru yang telah
ditetapkan dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran
Biologi bahwa siswa dikatakan tuntas apabila dalam belajar telah mencapai KKM
80.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3) Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Jumlah Siswa Tuntas

KK(%) = X 100

Jumlah Seluruh Siswa

Sumber : Modifikasi SMA Islam As-Shofa Pekanbaru.

Keterangan:
KK : S l.
JTS
JS IWB«
S ISL4
RS M
oW Ry
3.6.2 Pengol t i
Nilal p rik di n PD, laporan
praktikum) iI i skusi, presentasi).
Masing-ma a ung ngan ut;
K1 Psikom -rata n rtofoli ta nilai unjuk
erfa). T
[
Sumber : Mo Islal e
Tabel 5. Kriter
No Ting
1 - nakan tanpa revisi
2 - namun perlu
Vi
3 n tidak dipergunakan
i besar.
4 55-59 i idak boleh dipergunakan
5 0- 54 S i ektif — tidak boleh digunakan

Sumber : Robiah (2019)

3.6.3 Keterlaksanaan RPP
Data keterlaksanaan RPP dengan menggunakan LKPD terintegrasi imtaq
oleh guru diperoleh melalui teknik pengamatan dengan menggunakan Daftar cek-

list. Berikut komponen yang diamati pada Tabel 6.



Tabel 6. Kegiatan Pembelajaran Oleh Guru

P
@)

KEGIATAN

Guru

Kegiatan Pendahuluan

Meminta peserta didik baca Al’quran

Mengajak murid bertafakkur

Memotivasi peserta didik diawal pembelajaran

Menyampaikan Apersepsi

Menyebutkan Tujuan Pembelajaran

Kegiatan Inti

Menjelaskan Materi secara ringkas

Membagi peserta didik dalam_kelompok

Membagikan LKPD kepada peserta didik

Membimbing Peserta didik melakukan pengamatan

Meminta peserta didik melakukan tafakur pada saat pengamatan

Menjadi fasilitator saat diskusi kelas berlangsung

Meminta peserta didik mempersentasikan hasil pengamatan

Kegiatan Penutup

Membimbing peserta didik menyusun kesimpulan

Memberikan kuis kepada seluruh peserta didik

WIN P DN O WN P DO WON P — >

Meminta peserta didik melakukan refleksi

Sumber : Robiah (2019)

Tabel 7. Kategori Keterlaksanaan RPP

No. Tingkat Pencapaian (%) Kategori
1 85— 100 Jerlaksana Dengan Sangat Baik
2 75-84 Terlaksana Dengan Baik
3 60— 74 Cukup Terlaksana
4 55— 59 Kurang Terlaksana
5 0-54 Tidak terlaksana

Sumber : Robiah (2019)

3.6.4 Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran (4 x pertemuan) diperoleh
melalui pengamatan dengan menggunakan Daftar Cek-list. Aktivitas yang diamati

dapat dilihat pada table 8.
Tabel 8. Aktivitas Siswa

NO KEGIATAN
1 Membaca Alqur’an

2 Melakukan tafakkur

3 Mendengarkan motivasi dari guru
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NO KEGIATAN
4 Memperhatikan penjelasan materi dari guru

5 Melakukan pengamatan
6
7
8

Mengerjakan LKPD
Berdiskusi
Melakukan presentasi

9 Menyusun Kesimpulan

L

AENE

e b b L ERS

siswa dan guru
dengan mengguna ' er da mengetahui respon
digunakan. Data

Shofa Pekanbaru).
Berikut parameter yang diukur untuk mengetahui praktikalitas LKPD

biologi terintegrasi imtaq adalah:

a. Praktikalitas LKPD dari aspek penggunaan oleh guru.

b. Praktikalitas LKPD dari dari aspek penyajian oleh guru.

c. Praktikalitas LKPD dari aspek waktu oleh guru.

d. Praktikalitas LKPD dari aspek penggunaan oleh siswa.

e. Praktikalitas LKPD dari aspek penyajian oleh siswa.
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f. Praktikalitas LKPD dari aspek waktu oleh siswa
g. Praktikalitas LKPD dari aspek Nilai-nilai imtaq terhadap siswa.

Angket praktikalitas LKPD biologi terintegrasi imtaq dideskripsikan
dengan teknik analisis frekuensi data dengan rumus :

R
P =—x 1009
SMx 00%
Sumber : Pur 0
Ketera
P = iiesSTTAS ISL4p,
H DI R
R yang Di (74
SM
Kategori
Tabel 10 . K ikalit
No. \capaian (%) |
1 < » W
2 -84 -1 b
3 74 e - r
4 9 aktis
5 4 Ti S
Sumber : Pur : 10 i 0
SKANBAR
3.7 Teknik An
o L]
Analisis st n rngetahui keefektifan
LKPD yang diterapkan. elitian ini adalah data yang
berasal dari nilai pre-test ata awal, nilai post-test yang

merupakan data akhir yang dilihat dari nilai rata-rata psikomotorik, setelah data
diperoleh maka dilakukan pengolahan data dengan rincian sebagai berikut:

1. Mencari N-gain antara pre-test dan post-test
Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test akan digunakan untuk
mencari nilai N-gain. Nilai N-gain berfungsi untuk mengetahui seberapa besar

peningkatan suatu variabel dalam hal ini hasil belajar setelah mengikuti
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pembelajaran dengan menggunakan LKPD pembelajaran Biologi Terintegrasi
Imtag. Untuk mendapatkan nilai N-gain maka akan digunakan rumus sebagai
berikut:

N-gain / Indeks Gain =  Skor posttest — Skor pretest

Skor maksimal — Skor pretest

Psikomotorik da

&

value sebesar 0,31 untuk

Kolmogorov Smirno e sampel T test dengan

i Q h “. "F‘ alue berdasarkan KKM (80).

Nilai 0,31 merupakan katego uk kategori sedang berdasarkan

kategori skor N-gain oleh Meltzer (2002). Dari hasil analisis akan diketahui
efektivitas penggunuaan LKPD biologi terintegrasi imtag. Untuk menganalisis
keefektifan produk digunakan uji t. Untuk membuktikan perbedaan hasil pre-test
dan post-test dapat diuji secara statistik dengan uji t , maka rumus yang digunakan

adalah :
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_ x—uo
t hiing =~ 5
Vn

Sumber: (Riduwan, 2016: 207)

Keterangan :

Thitung ‘Harga yang d : andar deviasi dar
X
Mo

gga diperoleh

mencari nilai

2

=
“ﬁ
N
_

=
o
¢

/

lebih kecil dari %




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 2019 — 6 Maret 2019
di kelas XI MIA 1 di SMA Islam As-Shofa Pekanbaruspada semester genap tahun
pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang, yang terdiri dari 13
orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Penelitian ini adalah
penelitian pengembangan LKPD pembelajaran terintegrasi imtaq menggunakan
model ADDIE. Pada penelitran ini bertujuan untuksmelihat adanya efektif dan
praktikalitas suatu LKPD biologi terintegrasi Imtag. Setelah diterapkannya LKPD
terinteqrasi Imtaq maka dilihat, pengaruh hasil belajar siswa (Psikomotorik)
khususnya pada materi sistem ekskresi.

Pola penelitian pretest-posttest, Pre-test dan post-test yang diberikan
kepada siswa dibentuk kelompok belajar sebanyak 5 kelompok lalu pada
pertemuan pertama dilihat pretest nya pada nilai rata-rata psikomotorik dan
posttest nya adalah nilai rata-rata keseluruhan psikomotorik. Penelitian ini
dilakukan dengan 4 kali pertemuan dengan masing-masing pertemuan memiliki
alokasi waktu sebanyak 2 x-45-menit (2 Jam¢Pélajaran/JP). Pokok bahasan pada
penelitian ini meliputi Kompetensi Dasar (KD) yaitu KD 1.1, KD 1.2, KD 1.3,
KD 2.1, KD 2.2, KD 3.9 dan KD 4.10 materi yang diajarkan meliputi struktur dan
fungsi organ pada sistem ekskresi, proses ekskresi pada manusia meliputi proses
pembentukan urin dan proses pembentukan keringat, proses ekskresi pada hewan
yang meliputi hewan invertebrata dan, vertebrata, kelainan atau gangguan pada

sistem ekskresi dan teknologi sistem ekskersi.

4.1.1 Paparan Data Proses Penelitian
a. Pertemuan Sosialisasi

Pertemuan sosialisasi dilaksanakan pada hari Rabu pada tanggal 13
Februari 2019 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 14.15 - 16.00

WIB dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 29 orang. Pada pertemuan ini



Peneliti melakukan sosialisasi untuk memperkenalkan kepada siswa tentang
perangkat pembelajaran terintegrasi Imtaq baik berupa Modul, RPP, LKPD dan
Media. Pada pertemuan sosialisasi ini dibagi menjadi 3 tahapan. Pada tahap awal
+ 10 menit Peneliti mengucapkan salam dan memperkenalkan diri kepada seluruh
siswa serta menyampaikan tujuan Peneliti melakukan penelitian di kelas tersebut,
setelah itu Peneliti beserta:seluruh siswa membacaAl-que’an. Kegiatan membaca
Al-qur’an ini- dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, hal ini
dikarenakan di sekolah ini adalah sekolah terintegrasi Islam dengan nama sekolah
SMA Islam As-Ashofa Pekanbaru:

Pada tahap kedua selama + 70 menit. Setelah pembacaan Al-qur’an
selesai, Peneliti kembali mengajak seluruh siswa untuk konsentrasi dan semangat
dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Setelah kondisi kelas
kembali kondusif kemudian Peneliti menyampaikan prosedur pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran Biologi terintegrasi
Imtaq serta pembagian kelompok belajar yang terdiri dari 5 kelompok. Pembagian
kelompok belajar ini dilakukan berdasarkan perbedaan kemampuan siswa dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 6 orang dengan kemampuan yang berbeda-
beda (2 orang berkemampuan rendah, 2 orang berkemampuan sedang, dan 2 orang
berkemampuan tinggi). Pembagian kelompaok belajar ini juga disepakati bersama
oleh siswa. Hal ini untuk memastikan agar pembagian kelompok berjalan dengan
adil. Setelah pembagian kelompok belajar, kemudian Peneliti menunjukkan
contoh perangkat pembelajaran Biologi terintegrasi Imtaq pada materi sistem
ekskresi dan memberikan. penjelasan kepada Siswa baik fungsi maupun cara
penggunaan dari perangkat tersebut berupa Modul yang berguna sebagai referensi
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, dan RPP yang digunakan oleh
Peneliti sebagai acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kemudian
LKPD yang digunakan siswa untuk mengerjakan tugas-tugas (latihan) agar siswa
lebih  memahami materi yang diajarkan dan petunjuk dalam pelaksanaan
praktikum. Serta Media pembelajaran berupa Power Point yang digunakan
Peneliti untuk menyampaikan materi yang diajarkan. Setelah Peneliti membagi

siswa dalam kelompok-kelompok belajar kemudian menjelaskan contoh dan



fungsi dari perangkat pembelajaran Biologi terintegrasi Imtag, maka kemudian
Peneliti membagikan LKPD kepada seluruh siswa. Peneliti menjelaskan bahwa
LKPD yang diberikan ini akan digunakan pada pertemuan selanjutnya, dengan
maksud Peneliti membagikan pada pertemuan ini agar siswa dapat mempelajari
terlebih dahulu sebelum melakukan pertemuan 1. Setelah pembagian LKPD
selesai, peneliti kembali ‘mengingatkan apa-apa.saja yang perlu dipersiapkan
untuk pertemuan selanjutnya. Kemudian Peneliti mengucapkan terima kasih untuk
partisipasi siswa pada pertemuan ini. Peneliti dan siswa bersama-sama

mengucapkan hamdallah, lalu ditutup:dengan Peneliti mengucapkan salam.

b. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 20 Februari 2019
selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 14.15 - 16.00 WIB dengan
jumlah siswa yang hadir 26 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan pertama
ini dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan pertama dan dengan materi ajar
meliputi pengertian sistem ekskresi, organ sistem. ekskresi pada manusia dan
struktur dan fungsi organ paru-paru dan ginjal sebagai alat ekskresi pada manusia.

Kegiatan.pembelajaran pada pertemuan pertama ini_terbagi menjadi 3
tahap yaitu £ 10 menit kegiatan-awal, 1£270, menit kegiatan.inti, dan +10 menit
kegiatan penutup. Pada kegiatan awal £ 10 menit Peneliti memulai dengan
menyapa siswa dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran
siswa, kemudian Peneliti meminta seorang siswa untuk membaca QS. An-Nahl :
18.“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”.

Kemudian setelah itu, Peneliti mengajak seluruh siswa untuk bertafakkur
dengan tujuan agar siswa dapat merenungkan betapa besarnya nikmat Allah SWT
berupa zat-zat sisa dari tubuh yang setiap hari kita keluarkan dengan cara peneliti
menyuruh siswa sebelum belajar siapa yang ingin izin untuk buang air kecil ke
kamar mandi, selanjutnya peneliti menanyakan kepada siswa apa yang kamu

rasakan setelah buang air kecil. Kemudian peneliti meminta siswa melakukan



tafakur dan bersyukur akan kasih sayang Allah SWT yang tidak terbatas dengan
nikmat yang telah diberikan sebagaimana ayat Al-Quran Surah An-Nahl : 18 yang
telah dibaca sebelumnnya.

Selanjutnya Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk dijadikan
bahan renungan dengan pertanyaan berikut: Bagaimana jika Kkita tidak memiliki
ginjal ? Apakah Kita dapat.mengeluarkan urin 2.dan bagaimana jika kita ingin
buang aiar kecil namun di tahan di karenakan beberapa hal ? Bayangkan saja jika
kita tidak mempunyai ginjal tentu urin kita beserta kotoran-kotoran yang lain
tidak bisa keluar karena tidakc-terjadi proses, pembentukan urin, apabila kita
menahannya kita akan-terkena berbagai penyakit seperti batu ginjal maka dari itu
bersyukur memiliki ginjal karena tidak ada seorang pun yang sanggup membuat
organ berupa ginjal. Maha Suci Allah yang Maha Agung. Begitu besarnya kasih
sayang Allah kepada hamba-Nya. Alangkah ingkamya kita jika kita tidak juga bersyukur
dalam bentuk ketaatan kepada Allah subhanahu wa ta ala sebagaimana Firman-Nya dalam
Surah . Ar-rahman: 13 yang artinya “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah
yang kamu dustakan?”’.

Kemudian tak lupa Peneliti memberikan motivasi £ 2 menit tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. Hal ini Peneliti lakukan agar siswa
lebih bersemangat dan konsentrasi dalam-pembelajaran, dan Peneliti memberikan
apersepsi dengan menghubungkan materi yang dipelajari pada hari ini berkaitan
dengan materi pada materi sebelum sistem ekskresi yaitu Struktur dan fungsi sel
jpada sistem pernapasan manusia. kemudian Peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. Pada kegiatan inti + 70 menit, pada proses
mengamati Peneliti meminta Siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok
masing-masing, dan peneliti meminta siswa untuk mengeluarkan Modul
pertemuan pertama yang telah diberikan oleh peneliti pada akhir pertemuan
sebelumnya, lalu Peneliti juga memberikan LKPD pertemuan pertama kepada
masing-masing siswa. LKPD ini bertujuan sebagai pedoman siswa untuk
melaksanakan kegiatan praktikum yang dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan

yang membantu siswa untuk lebih memahami materi yang diajarkan.



Dengan diberikannya LKPD ini siswa dituntut untuk dapat
mengumpulkan informasi dengan saling berinteraksi baik dengan anggota
kelompoknya sendiri (diskusi kelompok), maupun dengan kelompok lainnya
(tanya jawab dan presentasi), serta untuk dapat berinteraksi dengan Peneliti dalam
menjawab pertanyaan yang terdapat di dalam LKPD. Pada tahap ini Peneliti juga
membimbing siswa.untuk.menjawab pertanyaan.yang berkaitan dengan Imtag,
khususnya pada surah Al-quran yang berkaitan dengan sistem ekskresi yaitu surah
Al-Infitar ayat 7-8 yang artinya “Yang Telah menciptakan kamu lalu
menyempurnakan kejadianmu.dan’ menjadikan .(susunan tubuh) mu seimbang,
Dalam bentuk apa saja.yang dia kehendaki, dia menyusun tubuhmu”.

Setelah” mengumpulkan informasi dengan lengkap, kemudian masing-
masing kelompok harus memahami materi yang diajarkan untuk menjawab LKPD
pertemuan 1 (kegiatan 1 dan kegiatan 2). Pada bagian kegiatan 1 dalam LKPD
menuntut siswa untuk mengisi kolom pada gambar sesual garis yang ditunjuk
beserta keterangan sedangkan kegiatan 2 menuntut siswa untuk berdiskusi.
Kemudian masing-masing kelompok harus mengkomunikasikan hasil kerja
kelompoknya kepada kelompok lain dengan mengutus perwakilan 1 orang untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dan mengumpulkan
LKPD kepada Peneliti. Setelah' mempresentasikan hasil kerja-kelompok masing-
masing, kemudian Peneliti mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang yang
tidak dipahami selama proses presentasi. Pada tahap ketiga merupakan kegiatan
penutup + 10 menit yang terdiri dari 5 menit untuk kegiatan menyimpulkan,
Peneliti memberikan penguatan untuk materi yang diajarkan pada saat itu serta
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dan memberikan sedikit refleksi
yang dapat diisi oleh siswa terdapat di LKPD. Setelah selesai Peneliti bersama
siswa menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah, membaca doa dan

memberi salam.

c. Pertemuan Kedua
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasa pada tanggal 22 Februari
2019 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 14.15 - 16.00 WIB



dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 26 orang. Proses pembelajaran pada
pertemuan kedua ini dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan kedua dan dengan
materi ajar meliputi struktur dan fungsi organ kulit dan hati sebagai alat ekskresi
manusia dan pembentukan keringat. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan
kedua ini terbagi menjadi 3 tahap yaitu £ 10 menit kegiatan awal, + 70 menit
kegiatan inti, dan £10 menit kegiatan penutup. Pada kegiatan awal £ 10 menit
Peneliti memulai dengan menyapa siswa dengan mengucapkan.salam, berdo’a,
lalu mengecek kehadiran siswa, lalu Peneliti meminta seorang siswa untuk
membaca Al-Quran Fussilat . 21-beserta artinya Dan mereka berkata kepada kulit
mereka mengapa kamu: menjadi saksi terhadap kami? Kulit mereka menjawab :
“Allah yang menjadikan segala seseuatu pada berkata telah menjadikan kami
pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakan kamu pada kali yang
pertama dan hanya kepada-nya lah kamu dikembalikan”. (QS. Fusillat: 21)
Kemudian Peneliti mengajak siswa untuk dapat bertafakkur mengenai
Setiap hari tubuh kita menghasilkan kotoran dan zat-zat sisa dari berbagai proses
tubuh. Agar tubuh kita tetap sehat dan terbebas dari penyakit, maka kotoran dan
zat-zat sisa dalam tubuh kita harus dibuang melalui alat-alat ekskresi. Kemudian
peneliti meminta salah seorang siswa untuk maju kedepan kelas lalu memintanya
untuk berlari-lari” kecil di depan /kelasssampai siswa tersebut mengeluarkan
keringat. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa proses tersebut adalah salah satu
bentuk sistem ekskresi yaitu kulit sebagai tempat pengeluaran zat-zat sisa seperti
keringat. Kemudian guru meminta siswa melakukan tafakur dan bersyukur akan
kasih sayang Allah yang-tidak terbatas dengan-nikmat yang telah diberikan
sebagaimana ayat Al-Qur’an Surah An-Nahl:18 yang telah dibaca sebelumnya.
Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk dijadikan
bahan renungan misalnya: Bagaimana jika kita tidak memiliki kulit? Apakah kita
dapat menahan panasnya cahaya matahari secara langsung mengenai daging tubuh
kita tanpa di balut dengan adanya kulit? Maka tidak akan ada seorangpun yang
sanggup untuk bertahan hidup, karena kulit melindungi tubuh dari sinar matahari ,
dan jika kita tidak memiliki kulit maka kita sama halnya seperti bangkai berjalan

karna daging yang tidak ditutupi oleh kulit maka lama kelamaan akan menjadi



membusuk. Maha suci Allah yang Maha Agung. Begitu besar kasih sayang Allah
kepada hamba-Nya. Alangkah ingkarnya jika kita tidak bersyukur dalam bentuk
ketaatan kepada Allah subhanahu wa ta’ala sebagaimana Firman-Nya dalam
Surah. Ar-rahman:13.

Kemudian peneliti menunjukkan Motivasi + 2 menit dengan memberikan
gambaran tentang manfaat.mempelajari pelajaransyang-akan dipelajari. Hal ini
peneliti lakukan “agar..siswa  lebih bersemangat.. dan" konsentrasi dalam
pembelajaran yang mana pada pertemuan kedua ini proses pembelajaran
berlangsung dengan kegiatan « pratikum  setelah itu, peneliti memberikan
Apersepsi dengan mengkaitkan materi pembelajaranyang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya yaitu Struktur dan Funsgsi
organ paru dan ginjal sebagai alat ekskresi manusia. Kemudian peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak di capail.

Pada kegiatan inti £ 70 menit, Peneliti melaksanakan proses pembelajaran
organ sistem ekskresi yang berupa hati dan kulit. Kemudian peneliti meminta
siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok' masing-masing, lalu Peneliti
memberikan LKPD pertemuan kedua kepada masing-masing siswa. LKPD ini
bertujuan sebagai pedoman siswa untuk melaksanakan kegiatan praktikum uju
kandungan urins'dan mengamati/ LKPDLini- dilengkapi..dengan pertanyaan-
pertanyaan yang membantu siswa untuk lebih memahami materi yang diajarkan.

Pada pertemuan kedua ini proses pembelajaran berlangsung dengan
kegiatan praktikum yaitu dengan melakukan pratikum uji kandungan urin.
Sebelum kegiatan praktikum dilaksanakan Peneliti menjelaskan secara ringkas
materi pada pertemuan pertama meliputi.struktur dan fungsi organ ginjal, proses
pembentukan urin, dan struktur dan fungsi organ paru-paru. Kemudian
menjelaskan makna QS. Al-Infithar: 6-8.“Hai manusia, apakah yang telag
memperdayakan kamu(berbuat durhaka) terhadap tuhan mu yang maha pemurabh,
yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadian mu dan menjadikan
( susunan tubuh ) mu-seimbang, dalam bentuk apa saja yang dia kehendaki, dia

menyusun tubuhmu”.



Pada kegiatan praktikum seluruh siswa dituntut untuk dapat
mengumpulkan informasi dengan praktikum pertama selama + 15 menit yaitu
praktikum untuk menentukan asam uji kandungan albumin di dalam urin. Dengan
seluruh perlengkapan pratikum disediakan oleh peneliti, perwakilan kelompok
dari masing-masing kelompok melakukan pratikum sesuai dengan langkah kerja
pratikum yang terdapat pada peremuan kedua, dimana siswa diminta memasukkan
25 ml asam.nitrat pekat ke dalam tabung reaksi lalu miringkan tabung reaksi
tersebut lalu tetesi urin 2-3 tetes dengan menggunakan pipet tetes secara perlahan-
lahan sehingga urine trun melalut dinding tabung. Pada masing-masing kelompok
amatilah apa yang terjadi; apabila urine mengandung albumin akan terlihat adanya
cincin berwarna putih yang terdapat pada daerah kontak urine dan asam nitrat.

Pada kegiatan praktikum kedua selama + 15 menit masing-masing
perwakilan kelompok diminta untuk melakukan kegiatan pratikum tentang uji
glukosa pada urin. Pada pratikum ini langkah kerja pratikum yaitu pada setiap
masing-masing kelompok masukkan sampel urin ke dalam tabung reaksi
sebanyak 2 ml dan jangan lupa tempelkan kertas label agar tidak tertukar lalu
tetesi larutan benedict sebanyak 5 tetes ke dalam tabung reaksi sesudah berisi
urine kemudian.kocok sebentar agar tercampur merata untuk mengamati warna
nya masukkan semua tabung-reaksi tersebut ke dalam gelas beaker yang telah
berisi air setengahnya kemudian panaskan hingga mendidih lalu diamkan
beberapa menit dan amati perubahan warnanya kemudian analisis hasilnya
berdasarkan tabel yang terdapat di dalam LKPD. Pada kegiatan praktikum ketiga
selama = 10 menit perwakilan pada masing-masing kelompok diminta untuk
melalukan kegiatan pratikum tentang.sifat fisik urine. Pada pratikum ini langkah
kerja pratikum yaitu sediakan 1-2 ml urine dan masukkan ke dalam tabung reaksi
lalu uji Ph urine dengan menggunakan Kkertas indicator kemudian cocokan
warnanya dengan standar Ph untuk mengamati warna dan tingkat kekeruhan urine
sesuai dengan tabel yang terdapat di dalam LKPD.

Setelah selesai melakukan seluruh kegiatan praktikum pada pertemuan
kedua, seluruh siswa diminta untuk kembali duduk pada kelompoknya masing-

masing dan diberikan waktu selama + 10 menit untuk menjawab pertanyaan-



pertanyaan yang ada pada LKPD lalu berdiskusi bersama peneliti. Serta siswa
diminta untuk dapat mempresentasikan kegiatan praktikum tersebut dan
melakukan sesi tanya jawab dengan peneliti dan kelompok lain. Pada tahap ketiga
merupakan kegiatan penutup = 10 menit yang terdiri dari 5 menit untuk kegiatan
menyimpulkan, Peneliti memberikan penguatan untuk materi yang diajarkan pada
saat itu serta membimbing.siswa untuk membuat-kesimpulan dan memberikan
sedikit refleksi dengan menjawab pertanyaan yang ada di LKPD dan informasi
mengenai tugas dan materi yang akan diajarkan pada pertemuan selanjutnya serta
membagikan kepada masing-masing'siswa Modul untuk pertemuan selanjutnya,
hal ini bertujuan agar siswa dapat mempelajari materi pada pertemuan selanjutnya
dirumah. Setelah selesai Peneliti bersama siswa menutup pembelajaran dengan

mengucapkan hamdalah, membaca doa dan memberi salam.

e. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasa pada tanggal 27 Februari
2017 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 14.15 - 16.00 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 29 orang. Proses pembelajaran pada
pertemuan ketiga ini dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan ketiga dan dengan
materi ajar meliputi sistem--ekskresi rpada “hewan invertebrata dan hewan
vertebrata. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga ini terbagi menjadi 3
tahap yaitu £ 10 menit kegiatan awal, + 70 menit kegiatan inti, dan +10 menit
kegiatan penutup. ‘Pada kegiatan awal £ 10 menit Peneliti memulai dengan
menyapa siswa dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran
siswa, kemudian Peneliti meminta seorang siswa untuk membaca QS. An-nur: 45
berserta artinya dan siswa yang lain mendengarkan. “Dan Allah Telah
menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian dari hewan itu ada yang
berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.

Lalu Peneliti mengajak seluruh siswa untuk bertafakkur dengan cara

memperlihatkan gambar-gambar jenis hewan yang ada di air maupun di darat



dengan menggunkan media Power Point. Kemudian peneliti meminta siswa
untuk memperhatian gambar, setelah memperhatikan gambar tersebut, Peneliti
meminta siswa untuk merenungkan kuasa Allah SWT dan bersyukur Allah SWT
telah menciptakan semua jenis hewan yang ada di air maupun yang ada di daratan,
sebagaimana ayat Al-Qur’an surah An-Nur: 45.

Kemudian peneliti-memberikan motivasi selama £ 4 menit tentang sistem
ekskresi. Setelah itu_penelitt memberikan apersepsi- dengan-menghubungkan
materi yang dipelajari pada hari ini berkaitan dengan materi pada pertemuan
sebelumnya mengenai struktur «dan’ fungsi ,organ kulit dan hati sebagai alat
ekskresi manusia. Kemudian peneliti menyampaikan tujuan.pembelajaran
yang hendak dicapai dan menjelaskan bahwa pada pertemuan ketiga ini akan
dilakukan kegiatan praktikum sesuai dengan LKPD pertemuan ketiga.

Pada kegiatan inti = 70 menit, Peneliti meminta siswa untuk duduk sesuai
dengan kelompok masing-masing, dan peneliti ‘meminta siswa untuk
mengeluarkan-Modul pertemuan ketiga yang telah diberikan-oleh peneliti pada
akhir pertemuan sebelumnya dan peneliti juga memberikan LKPD pertemuan
ketiga kepada masing-masing siswa. LKPD ini bertujuan sebagai pedoman siswa
untuk melaksanakan kegiatan praktikum yang dilengkapi dengan pertanyaan-
pertanyaan yang membantu siswaiuntuk: lebih memahami materi yang diajarkan.

Pada pertemuan ketiga ini kegiatan mengamati pada proses pembelajaran
berlangsung dengan diawali peneliti menjelaskan secara umum selama + 15 menit
mengenai materi sistem ekskresi pada hewan invertebrate dan vertebarata dengan
menggunakan media Power Point dan dibantu-modul sebagai referensi siswa
dalam belajar, serta Peneliti menjelaskan.QS. Al-Fath: 23 yang artinya “Sebagai
suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada akan
menemukan perubahan bagi sunnahtullah itu”.

Kemudian Peneliti mempersiapkan dan menjelaskan langkah kerja
praktikum sistem ekskresi pada hewan. Namun pada kegiatan praktikum ini hanya
menggunakan hewan yaitu ikan nila, hal ini di karenakan hewan ikan mudah di
jangkau oleh peneliti. Peneliti membagikan peralatan (alat dan bahan) praktikum

kepada masing-masing kelompok sesuai dengan LKPD pertemuan ketiga. Seluruh



siswa diberikan arahan untuk berhati-hati dalam melakukan kegiatan praktikum
dan tidak sambil bermain-main dalam melakukan kegiatan praktikum.

Masing-masing kelompok melakukan kegiatan praktikum ekskresi pada
hewan (ikan) selama = 30 menit untuk mengumpulkan informasi agar dapat
menjawab pertanyaan yang terdapat pada LKPD. Pada praktikum ini siswa
dituntut untuk dapat:mengamati dan mengurutkan-alat-alat sistem ekskresi pada
ikan. Kegiatan praktikum.ini menjadi acuan siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat di dalam LKPD pertemun ketiga. Setelah selesai
melakukan kegiatan praktikum, maka = 25/ menit siswa diberikan waktu untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam LKPD pertemuan ketiga
dengan berdiskusi bersama anggota kelompoknya masing-masing serta langsung
dikumpulkan kepada peneliti. Setelah selesai melaksanakan praktikum kemudian
masing-masing kelompok mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya kepada
kelompok lain-dengan mengutus perwakilan 1 orang untuk mempresentasikan
hasil jawaban dari LKPD. Kemudian Peneliti memberikan kesempatan untuk
bertanya bagi iswa yang kurang memahami materi yang dipresentasikan.

Pada tahap ketiga merupakan kegiatan penutup + 10 menit yang terdiri
dari 5 menit untuk kegiatan menyimpulkan, Peneliti memberikan penguatan untuk
materi yang diajarkan pada Saat iturserta“membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan dan memberikan sedikit refleksi dengan memberikan PR yang berupa
kertas selembar dan_informasi mengenai tugas dan materi yang akan diajarkan
pada pertemuan selanjutnya. Setelah selesai Peneliti- bersama siswa menutup

pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah, membaca doa dan memberi salam.

f. Pertemuan Keempat

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Jum’at pada tanggal 1 Maret 2019
selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 14.15 - 16.00 Wib dengan
jumlah siswa yang hadir sebanyak 29 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan
keempat ini dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan keempat dan dengan materi
ajar meliputi kelainan dan gangguan pada sistem ekskresi dan teknologi sistem

ekskresi. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan keempat ini terbagi menjadi 3



tahap yaitu + 10 menit kegiatan awal, + 70 menit kegiatan inti, dan £ 10 menit

kegiatan penutup. Pada kegiatan awal + 10 menit Peneliti memulai dengan

menyapa siswa dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran
siswa, kemudian Peneliti meminta seorang siswa untuk membaca hadist

Rasullullah tentang anjuran untuk berolahraga. “Mukmin yang kuat lebih baik dan

lebih dicintai Allahdaripada Mukmin yang lemah.” (HR. Muslim). Amirul

MukminiinUmar  tbnul..- Khottob.  Radhiyallohu . .anhu berkata “allimuu

aulaadakumurimaayata was sibaahata wa rukuubal khoyli. “(" Musnad Imam

Ahmad Juz 1/302). Artinya . Ajarkaniah anak-anakmu memanah, berenang dan

menunggang kuda.

Kemudian peneliti mengajak siswa untuk bertafakkur dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk menjadi bahan renugan dengan
pertanyaan berikut: Bagaimanakah manfaat dari clahraga memanah, berenang,
dan menunggang kuda? Mengapa olahraga tersebut disunahkan oleh Rasulullah?
Kemudian Peneliti menjelaskan menjelaskan apa manfaat dari ketiga olahraga
yang disunahkan oleh Rasulullah SAW.

a. Berenang, bermanfaat bagi ketahanan fisik anak. Anak yang mahir berenang
akan kuat pernapasannya, dan ini amat besar pengaruhnya bagi kecerdasan
anak ketika asupan oksigen-ke otak jitu terdistribusi dengan cukup. Selain itu,
anak yang rutin berenang akan terkoordinasi gerakannya. Olah raga berenang
itu melibatkan hampir seluruh otot, dan ini tentunya akan meningkatkan daya
tahan tubuh dan stamina seseorang sehingga tetap bugar dan tidak gampang
sakit.

b. Memanah, bermanfaat “untuk..melatin kepercayaan diri serta jiwa
kepemimpinan anak sejak dini. Seorang pemimpin haruslah bersifat visoner
dan fokus pada tujuan, makna filosofis ini ada dipelajaran memanah, dimana
anak harus melatih aspek visualnya dalam membidik sasaran panah. Selain itu,
pemimpin yang elegan itu haruslah memiliki strategi dalam mencapai tujuan
organisasinya. Saat anak mengeker anak panah kearah sasaran, mental menata
strategi terbentuk. Karena mereka belajar sejak anak-anak dan metode

memanah itu bersifat kontekstual dan melibatkan aspek fisik mereka, maka



karakter kepemimpinan tersebut akan menghujam kuat dihati mereka dan akan
menjadi modal yang berhaga bagi mereka dimasa-masa yang akan datang.

c. Berkuda, karakter anak banyak sekali terbentuk dari belajar berkuda. Dengan
olah raga ini, anak dilatih jiwa kepemimpinan, kepercayaan diri, jiwa
pemberani, ketangkasan, pengendalian diri, dan menyayangi serta tidak takut
terhadap makhluksAllah.lainnya yaitu kuda

Kemudian Peneliti menceritakan motivasi dengan memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. Lalu peneliti
memberikan apersepsi dengan«mengaitkan,materi pelajaran pada pertemuan
keempat dengan pertemuan sebelumnya. Kemudian.-Peneliti_menyampaikan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Pada kegiatan inti + 70 menit,
Peneliti meminta siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok masing-masing
untuk melakukan kegiatan mengamati. Peneliti meminta siswa melakukan
pengamatan tentang berbagal penyakit sistem ekskresi manusia melalui gambar
kemudian membagikan tugas setiap kelompok untuk mencari berbagai literature.
Kemudian peneliti memandu dan membimbing siswa saat pengamatan organ-
organ ekskresi manusia terutaman yang berkaitan dengan firman Allah SWT QS.
An-nisa: 29 “ Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesemamu dengan jalan-yangibatil,;:kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh
dirimu sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepada mu.”

Kemudian Peneliti meminta siswa untuk berdiskusi untuk mengumpulkan
informasi tentang mendeskripsikan teknologi sistem ekskresi serta melakukan
pengamatan mengenai berbagal macam. penyakit atau gangguan pada sistem
ekskresi dan mengkomunikasikannya dengan mempresentasikan di depan kelas
dan melakukan kegiatan bertanya bagi siswa yang kurang memahami materi.
Kegiatan berlangsung selama + 30 menit. Kemudian £ 10 menit siswa menjawab
LKPD dan mengumpulkan LKPD kepada peneliti.

Setelah itu £ 5 menit terakhir siswa di minta untuk membaca kembali
materi dari awal pertemuan sampai pada pertemuan terakhir sebagai persiapan

untuk melakukan ulangan blok (post-test). Kemudian Peneliti mengatur posisi



duduk siswa untuk saling duduk terpisah untuk melakukan kegiatan ulangan blok
(post-test). Peneliti membagikan soal ulangan blok (post-test) yang mana soal
pada post-test ini sama pada soal yang terdapt pada pre-test. Kegiatan post-test ini
berlangsung selama + 15 menit. Kemudian 5 menit terakhir untuk kegiatan
menyimpulkan Peneliti memberikan penguatan untuk materi yang diajarkan dan
membimbing siswa.untuk menyimpulkan materi_yang telah diajarkan. Kemudian
Peneliti meminta “seluruh siswa untuk mengumpulkan PR. Pada akhir
pembelajaran Peneliti menanyakan tanggapan siswa setelah melakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan Modul Biologi terintegrasi Imtag. Setelah itu
Peneliti melakukan refleksi dengan menyampaikan ucapan terima kasih kepada
seluruh siswa yang telah berpartisipasi dalam proses penelitian ini dari awal
sampai akhir kegiatan pembelajaran. Setelah selesai Peneliti bersama siswa
menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah, membaca doa dan

memberi salam:

g. Pertemuan Penutup

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu pada tanggal 6 Maret 2019
selama 1 x 45 menit (1 Jam Pelajaran/JP) pada jam 14.15 - 15.00 WIB dengan
jumlah siswa yang hadir sebanyak 29 erang.:Proses pembelajaran pada pertemuan
kelima ini peneliti hanya membagikan angket praktikalitas, yang terdiri dari
angket praktikalitas Modul Terintegrasi Imtag, LKPD Terintegrasi Imtag dan
Perangkat Pembelajaran Terintegrasi Imtag.

Pada kegiatan pertama + 15 pada setiapssiswa di minta untuk mengisi
angket praktikalitas Modul Biologi. Terintegrasi Imtaq sesuai dengan petunjuk
pengisian yang terdapat di setiap masing-masing angket. Pada kegiatan kedua +
15 pada setiap siswa di minta untuk mengisi angket praktikalitas LKPD Biologi
Terintegrasi Imtag sesuai dengan petunjuk pengisian yang terdapat di setiap
masing-masing angket. Pada kegiatan ketiga + 15 pada setiap siswa di minta
untuk mengisi angket praktikalitas LKPD Biologi Terintegrasi Imtagq sesuai

dengan petunjuk pengisian yang terdapat di setiap masing-masing angket. Setelah



selesai peneliti bersama siswa menutup kegiatan pengisian angket praktikalitas

dengan mengucapkan Hamdallah, membaca doa dan memberi salam.

4.2 Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Efektifitas Penggunaan LKPD Biologi Terintegrasi Imtaq

Terhadap Hasil Belajar Psikomotorik
Pada Penelitian ini dalam kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD
pembelajaran Biologi terintegrasi Imtaq khususnya pada materi sistem ekskresi
dilakukan untuk melihat hasil belajar| siswa .yang dipengaruhi oleh LKPD
pembelajaran. Biologi+ terintegrasi Imtag. Hasil “belajar yang.diukur dalam
penelitian ini-berupa hasil belajar psikomotorik (keterampilan). Kemudian dalam
penelitian ini juga mengobservasi keterlaksanaan RPP dan Aktivitas Siswa untuk
mendukung efektifnya LKPD terintegrasi Imtag. -Angket praktikalitas juga
digunakan untuk melihat praktisnya LKPD Biologi terintegrasi-Imtaq. Penelitian
ini untuk melihat perbedaan sesudah perlakuan maka peneliti membandingkan

antara nilai psikomotorik dengan KKM yaitu 80.

4.2.1.1 Analisis Data Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Psikomotorik
a. Nilai Unjuk Kerja (UK)

Hasil belajar Psikomotorik (keterampilan) siswa dapat dilihat dari daya
serap dan ketuntasan belajar siswa yang terdiri dari ketuntasan individual dan
ketuntasan klasikal. Salah satu komponen penyusun dari nilai psikomotorik siswa
dilihat dari nilai Unjuk Kerja (UK).

Nilai psikomotorik yang diambil.dari nilai Unjuk Kerja (UK) dilihat dari
penilaian diskusi dan presentasi. Penilaian diskusi diambil baik dari penilaian
secara kelompok maupun secara individu. Penilaian diskusi terdiri dari penilaian
diskusi kelompok, penilaian diskusi individu, penilaian keaktifan dalam diskusi,
dan penilaian observasi diskusi kelompok. Sedangkan penilaian presentasi
diambil dengan melihat kemampuan siswa pada saat presentasi, kelengkapan dan
format materi pada saat presentasi. Nilai Unjuk Kerja (UK) diambil setiap kali

pertemuan. Pada penelitian ini nilai Unjuk Kerja (UK) diambil sebanyak 4 kali



pertemuan. Perbandingan daya serap siswa untuk mengukur keterampilan
(psikomotorik) siswa dilihat dari nilai Unjuk Kerja (UK) 1 dapat diketahui pada
Tabel 12 berikut:

Tabel 12. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja (UK) 1

\ Unjuk.Kerja
Interval Kateg.orl : Jumiah Sicusslii (%)
96-100 Sangat Baik 7 24,13%
89-95 Baik 13 41,37%
80-87 Cukup 7 24,13%
72-79 Kurang =
<71 Sangat Kurang 3 10,34%
Jumlah siswa 29 orang
Rata-rata kelas 80,00
Kategori Cukup
Ketuntasan Individual 29
Ketuntasan Klasikal 90%

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa nilai Unjuk Kerja (UK) 1
diambil dari nilai rata-rata diskusi dan presentasi pada pertemuan pertama. Pada
nilai psikomotorik yang diambil dari nilai UK 1 diperoleh siswa yang mendapat
kategori baik 41,37% sebanyak 7 orang, dan kategori cukup 24,13% sebanyak 7
orang, serta kategori sangat-Kurang 10,34% )sebanyak 3 siswa. Hal ini
menandakan pada nilai UK 1 ini masih diperoleh siswa yang mendapatkan nilai
dibawah KKM 80 dikarenakan siswa yang tidak tuntas tersebut tidak hadir pada
saat proses pembelajaran, sehingga tidak ada nilai UK untuk pertemuan 1 pada
siswa tersebut sedangkan nilai Unjuk Kerja. (UK) sangat dipengaruhi oleh
kehadiran atau absensi siswa. Pada nilal UK 1 ini nilai rata-rata masih dalam
kategori cukup yaitu sebesar 80,00 dengan angka ketuntasan klasikal 90%.
Perbandingan daya serap siswa untuk mengukur keterampilan (psikomotorik)
siswa dilihat dari nilai Unjuk Kerja (UK) 2 dapat diketahui pada Tabel 13.

Tabel 13. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja (UK) 2

. Unjuk Kerja
Interval Kategori Jumiah Siswa (%)
96-100 Sangat Baik 5 17,24%
89-95 Baik 13 44,82%




80-87 Cukup 8 27,58%
72-79 Kurang - -
<71 Sangat Kurang 3 10,34%
Jumlah siswa 29 orang
Rata-rata kelas 80,24%
Kategori Cukup
Ketuntasan Individual 26
Ketuntasan Klasikal 90%

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai Unjuk Kerja (UK) 2
diambil dari nilai rata-rata diskusi,,presentasi dan pengamatan (praktikum uji
urine) pada pertemuan kedua. Pada nilai psikomotorik yang diambil dari nilai UK
2 siswa yang mendapat kategori sangat baik 17,24% sebanyak 5 siswa, kategori
baik 44,82% sehanyak 13 orang siswa, kategori cukup 27,58% sebanyak 8 orang
siswa, serta kategori sangat kurang 10,34% sebanyak 3 orang siswa dengan angka
ketuntasan Klasikal 90%. Hal ini menandakan pada nilai UK 2 ini masih diperoleh
siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 80 dikarenakan siswa yang tidak
tuntas tersebut tidak hadir pada saat proses pembelajaran, sehingga tidak ada nilai
UK untuk pertemuan 2 pada siswa tersebut sedangkan nilai Unjuk Kerja (UK)
sangat dipengaruhi oleh kehadiran atau absensi siswa. Perbandingan daya serap
siswa untuk mengukur keterampilan, (psikomotorik) siswa dilihat dari nilai Unjuk
Kerja (UK) 3 dapat diketahui pada Tabel 14.

Tabel 14. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja (UK) 3

Interval Kategori - Unjuk Kerja
Jumlah Siswa %
96-100 Sangat Baik 2 6,89%
89-95 Baik 15 51,72%
80-87 Cukup 12 41,37%
72-79 Kurang -
<71 Sangat Kurang
Jumlah siswa 29 orang
Rata-rata kelas 86,34
Kategori Cukup
Ketuntasan Individual 29
Ketuntasan Klasikal 100%
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Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa nilai Unjuk Kerja (UK) 3
diambil dari nilai rata-rata diskusi, presentasi dan pengamatan (praktikum bedah
ikan) pada pertemuan ketiga. Pada nilai psikomotorik yang diambil dari nilai UK
3 siswa yang mendapat kategori sangat baik 6,89% sebanyak 2 orang siswa, dan
kategori baik 51,72% sebanyak 15 orang siswa, serta kategori cukup 41,37%

sebanyak 12 oran ngan angka ketun ikal 100%. %. Hal ini
menandaka ilai i.diatas KKM 80
yang d bandingan

daya serap si %\gﬁﬁsm I dilihat dari
nilai Unj )\N\? i t@ﬁ&b

Tabel 15. D as i
Interval
0
96-100 t —— | - -
89-95 i o 16 e 17%
80-87 = R | 82%
72-79 ran : { g~ -
<71 at Kurang » 4 - -
Ju S
Rata-rata Ny
K r Bai
Ketuntas
Ketuntas
Berdasark - dili I njuk Kerja (UK) 4
diambil dari nilai ra I ertemuan keempat. Pada
nilai psikomotorik yang ri nilai swa yang mendapat kategori

baik 55,17% sebanyak 16 dan

dengan angka ketuntasan klasikal 100%. Hal ini menandakan pada nilai UK 4 ini

up 44,82% sebanyak 13 orang siswa

siswa sudah mendapatkan nilai diatas KKM 80 yang dapat dikatakan siswa tuntas
secara keseluruhan. Sedangkan perbandingan daya serap siswa untuk mengukur
keterampilan (psikomotorik) siswa dilihat dari nilai keseluruhan nilai Unjuk Kerja
(UK) secara keseluruhan dapat diketahui pada Tabel 16 berikut:
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Tabel 16. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja (UK)

Interval Kategori Unjuk Kerja
Jumlah Siswa (%)
96-100 Sangat Baik - -
89-95 Baik 14 48,27%
80-87 Cukup 9 31,03%
72-79 Kurang - -
Sangat Kurang 6 20,68%

Unjuk Kerja
(UK) diam - a JK 2, UK 3, dan
mendapat ategori sangat

i siswa secara

kurang sebs ‘
keseluruhan masih di : »‘ d ; - a.dibawah KKM 80
he i ai Unjuk Kerja
sangat dipe ' - : . #ﬂ iswa yang tidak
tuntas terseb adir-padasaat p erlangsung. Pada

aitu sebesar 83,74

50.00% - _
40.00% - B Sangat Baik
30.00% - Baik
2000% N ] ] CUkUp

17 0
183822 0'.00 % — m Kurang

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat = Sangat Kurang

Baik Kurang

Gambar 2. Persentase Nilai Unjuk Kerja (UK)



b. Nilai LKPD Praktikum

Hasil belajar psikomotorik (keterampilan) siswa dapat dilihat dari daya
serap dan ketuntasan belajar siswa yang terdiri dari ketuntasan individual dan
ketuntasan klasikal. Salah satu komponen penyusun dari nilai psikomotorik siswa
dilihat dari nilai LKPD Praktikum. Nilai psikomotorik yang diambil dari nilai
LKPD praktikum dilihat dari lembaran tugas LKPD wyang di bagikan setiap
pertemuan yang dijadikan sebagai nilai portopolio. LKPD' praktikum di dalam
lembaran tugas LKPD terdapat pada, kegiatan siswa 3 (praktikum), pada
pertemuan 2. Kegiatan siswa.5.(praktikum) pada pertemuan 3. LKPD praktikum
yang terdapat.di lembaran tugas LKPD menjadi acuan.siswa dalam mengerjakan
praktikum dipertemuan kedua dan ketiga dan menjawab soal-soal yang berkaitan
dengan kegiatan praktikum yang dilakukan tersebut. Perbandingan daya serap
siswa untuk mengukur psikomotorik siswa dalam memahami materi dilihat dari
nilai LKPD praktikum dapat diketahui pada Tabel 17 berikut:

Tabel 17. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai LKPD Praktikum

Interval ‘/‘ Kategorl HumlagD Praktlkui / %
96-100 Sangat Baik -
89-95 Baik 14 48,27%
80-87 Cukup 15 51,72%
72-79 Kurang e -
<71 Sangat Kurang = -
Jumlah siswa 29 orang
Rata-rata kelas 84,66
Kategori Cukup
Ketuntasan Individual 29
Ketuntasan Klasikal 100%

Berdasarkan Tabel 17 dapat dilihat bahwa keseluruhan nilai LKPD
praktikum diambil dari nilai rata-rata jumlah keseluruhan nilai LKPD kegiatan
terdapat pada, kegiatan siswa 3 (praktikum), pada pertemuan 2. Kegiatan siswa 5
(praktikum) pada pertemuan 3. Pada nilai psikomotorik yang diambil dari nilai
LKPD praktikum dan dijadikan sebagai nilai portopolio siswa memperoleh angka

ketuntasan klasikal sebesar 100% dengan rata-rata nilai sebesar 84.66. Dengan



nilai kategori baik 48,27%, kategori cukup 51,72%. Persentase nilai setiap
kategori dalam LKPD praktikum dapat dilihat pada Gambar 3.

60.00% 48.27% 91.72%
m Sangat Baik
40.00% Bk
20.00% 0.00% 0.00% 0; 00% Cukup
0.00% -+ m Kurang
Sangat Baik Cukup Kurang Sangat % Sangat Kurang
Baik Kurang

Gambar 3. Persentase Nilai'l:kKPD Praktikum

c. Nilai Laporan Praktikum

Hasil belajar psikomotorik (keterampilan) siswa dapat dilihat dari daya
serap dan ketuntasan belajar siswa yang terdiri dari ketuntasan individual dan
ketuntasan Klasikal. Salah satu komponen penyusun dari nilai psikomotorik siswa
dilihat dari nilai portopolio yang tersusun dari kumpulan nilai laporan praktikum.

Nilai psikomotorik yang diambil dari nilai laporan praktikum dilihat dari
kumpulan tugas laporan-laporan praktikum yang membahas pertanyaan-
pertanyaan yang' terdapat pada- LKRD, berdasarkan dari hasil pelaksanaan
praktikum. Laporan praktikum dibuat berdasarkan LKPD praktikum khususnya
terdapat pada, kegiatan siswa 3 (praktikum), pada pertemuan 2. Kegiatan siswa 5
(praktikum) pada pertemuan 3. Total laporan praktikum sebanyak 2 laporan dari
masing-masing kelompok.yang dilakukan setiap pertemuan seperti yang telah
dijabarkan sebelumnya. LKPD praktikum yang terdapat di lembaran tugas LKPD
menjadi acuan siswa dalam mengerjakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang dibahas di dalam laporan praktikum dengan menambahkan beberapa
jawaban berdasarkan referensi lainnya. Perbandingan daya serap siswa untuk
mengukur psikomotorik siswa dalam memahami materi dilihat dari nilai laporan
praktikum dapat diketahui pada Tabel 18 berikut:
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Tabel 18. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Laporan Praktikum

. Laporan Praktikum (laporan 1, 2)
Interval Kategori Jumlah Siswa %
96-100 Sangat Baik 12 41,37%
89-95 Baik 17 58,62%
80-87 Cukup - -
72-79 Kurang - -

praktikum diamt nilai ra ﬂ' yran praktikum
pada kegia 0 K 2 Mmuar Kegiatan siswa 5
(praktikum) pa ertemuan 3. Pada nilai psik mbil dari nilai
Laporan pr | 4 -‘
angka ketuntasan klasikal sebesar 100% dengan rata sebesar 94,62

60.00% - _
50.00% - Sangat Baik
40.00% -  Baik
30.00% ? o

% - [ — ! m Cuku
To.000 1] 0.00% 0.00% _ 0.00% P
0.00% _— 2y e = Kurang

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat ® Sangat Kurang

Baik Kurang

Gambar 4. Nilai Laporan Praktikum



d. Nilai Portopolio

Salah satu komponen penyusun dari nilai psikomotorik siswa dilihat dari
nilai portopolio yang tersusun dari kumpulan nilai praktikum dan laporan
praktikum. Nilai portopolio yang diambil dari nilai laporan praktikum dan nilai
LKPD praktikum dilihat dari kumpulan tugas laporan-laporan praktikum yang
membahas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat.pada LKPD berdasarkan dari
hasil pelaksanaan praktikum serta nilai praktikum pada saat-dilaksanakannya
praktikum. Laporan praktikum dibuat berdasarkan LKPD praktikum khususnya
terdapat pada, kegiatan siswa. 3, (praktikum), pada pertemuan 2. Kegiatan siswa 5
(praktikum) pada pertemuan 3. Total laporan praktikum sebanyak 2 laporan dari
masing-masing kelompok yang dilakukan setiap pertemuan seperti yang telah
dijabarkan sebelumnya dan praktikum dilakukan sebanyak 2 kali pada pertemuan
pertama tentang uji kandungan urine dan praktikum kedua tentang bedah ikan.
LKPD praktikum yang terdapat di lembaran tugas LKPD menjadi acuan siswa
dalam mengerjakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dibahas di dalam
laporan praktikum dengan menambahkan beberapa jawaban berdasarkan referensi
lainnya. Perbandingan daya serap siswa untuk mengukur portopolio siswa yang
terdiri dari gabungan nilai rata-rata LKPD praktikum dan laporan praktikum
dalam memahami materi dilihat'dari nilai portopolio siswa dapat diketahui pada
Tabel 19 berikut:

Tabel 19 Nilai Portopolio.

Nilai portopolio (rata-rata lkpd prakikum +
Interval Kategori rata-rata,nilai laporan praktikum)
Jumlah Siswa %
96-100 Sangat Baik - -
89-95 Baik 21 72,41%
80-87 Cukup 8 27,58%
72-79 Kurang - -
<71 Sangat Kurang - -
Jumlah siswa 29 orang
Rata-rata kelas 89,64
Kategori Baik
Ketuntasan Individual 29
Ketuntasan Klasikal 100%




Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat bahwa keseluruhan nilai portopolio
diambil dari nilai rata-rata jumlah keseluruhan nilai laporan praktikum pada
kegiatan siswa 3 (praktikum), pada pertemuan 2, Kegiatan siswa 5 (praktikum)
pada pertemuan 3 dan jumlah keseluruhan nilai rata-rata LKPD praktikum . Pada
nilai psikomotorik yang diambil dari nilai Laporan praktikum dan dijadikan
sebagai nilai portopolio siswa memperoleh angka ketuntasan klasikal sebesar
100% dengan rata-rata. nilai “sebesar 89,64 dengan kategori baik 100%.
Keseluruhan nilai portopolio diambil dari masing-masing rata-rata nilai LKPD
Praktikum dan Laporan Praktikum Persentase;nilai portopolio siswa dalam setiap
kategori dapat di lihat pada Gambar 5.

80.00% 72.41% 2
60I000/0 © Sangat Baik
. () Y -

40.00% 27.58% m Baik
20.00% ! i 0.00% 0.00% . " CUP

0.00% =—— = — | —— ® Kurang

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat ® Sangat Kurang
Baik Kurang

Gambar 5. Nilai Portopolio

e. Nilai Psikomotorik (Nilai Portopolio Dan Unjuk Kerja)

Nilai psikomotorik yang diambil dilihat nilai rata-rata portopolio dari
kumpulan tugas " laporan-laporan praktikum yang membahas pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada LKPD berdasarkan dari hasil pelaksanaan
praktikum. Laporan praktikum dibuat berdasarkan LKPD praktikum khususnya
terdapat pada, kegiatan siswa 3 (praktikum), pada pertemuan 2. Kegiatan siswa 5
(praktikum) pada pertemuan 3. Total laporan praktikum sebanyak 2 laporan dari
masing-masing kelompok yang dilakukan setiap pertemuan seperti yang telah
dijabarkan sebelumnya. LKPD praktikum yang terdapat di lembaran tugas LKPD
menjadi acuan siswa dalam mengerjakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang dibahas di dalam laporan praktikum dengan menambahkan beberapa

jawaban berdasarkan referensi lainnya, serta nilai rata-rata dari unjuk kerja.
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Perbandingan daya serap siswa untuk mengukur psikomotorik siswa dalam
memahami materi dilihat dari nilai rata-rata portopolio dan rata-rata unjuk kerja
dapat diketahui pada Tabel 20 berikut:

Tabel 20. Nilai Psikomotorik (Nilai Portopolio Dan Unjuk Kerja)

Nilai psikomotorik (rata-rata portopolio dan rata-
Interval erja)
_ %
96-100 - Sang
89-95 | o
80-87 | 1
72719
<71 | Sanga
Jimiah
Rl o
Ketuntasan I
Ketun ﬂ
Berdasark ai psikomotorik
yang diamb ﬂ siswa keseluruhan

Q

mendapat kateg kategori kurang

sebanyak 6,8 w ini siswa secara
Iswa dibawah KKM 80

Dl psikomotorik nilai

keseluruhan

ey

yang dapat dika

rata-rata yang d [ dengan angka ketuntasan

klasikal sebesar 93%. a '“ﬁ dilihat pada Gambar 6.
-
60.00% :
50.00% F .93% Sangat Baik
40.00% = Baik
30.00% U
0, I L |

2000% 7 0.00% 6.89% — 5 006 ukup

0'00% —_— =y -— = Kurang

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat = Sangat Kurang

Baik Kurang

Gambar 6. Nilai Psikomotorik



f. Refleksi LKPD Biologi Terintegrasi Imtaq
1. Refleksi Aspek Pengetahuan Dan Keterampilan

Pada LKPD biologi terintegrasi imtaq disetiap akhir materi terdapat
refleksi yang terdiri dari beberapa butir pertanyaan, refleksi tersebut dibuat agar
siswa mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan pada setiap pertemuan, refleksi yang® terdapat di LKPD biologi
terintegrasi _.imtaq . memuat pertanyaan tentang aspek pengetahuan dan
keterampilan serta aspek imtaq, refleksi LKPD terintegrasi imtag diperoleh
melalui teknik pengamatan dengan menggunakan daftar checklist. Nilai checklist
pada pilihan YA bernilai 2, checklist pada pilihan/KURANG bernilai 1 dan
checklist pada pilihan TIDAK bernilai 0. refleksi LKPD terintegrasi imtaq ini
dilakukan kepada seluruh pertemuan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
21 berikut int:

Tabel 21. Hasil Rekapitulasi Refleksi Aspek Pengetahuan Dan Keterampilan

NO | PERTEMUAN | RATA-RATA - B
1 | Pertemuan1 1,54 77%
2 | Pertemuan 2 1,79 89%
3 Pertemuan 3 1,90 94%
4 | Pertemuan 4 1,84 92%

RATA-RATA 1,77 88%

Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui pada pertemuan pertama rata-rata
yang didapat adalah 1,54, pada pertemuan kedua 1,79, pada pertemuan ketiga
1,90, pada pertemuan keempat 1,84 dengan jumlah seluruh rata-ratanya adalah
1,77. Serta persentase secara keseluruhan adalah 88%. Pada releksi aspek
pengetahuan dan keterampilan ini memuat beberapa pertanyaan dan pertanyaan
tersebut disediakan disetiap pertemuan dan materi agar siswa mengetahui sejauh
mana kemmpuan mereka menguasai materi yang diajarkan. Persentase refleksi

LKPD Biologi aspek pengetahuan dan keterampilan dapat dilihat pada Gambar 7.
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Tabel 22. Refleksi L 0
NO | PERTEMUAN %
1 | Pertemuan 1 97%
2 | Pertemuan 2 100%
3 | Pertemuan 3 1,98 99%
4 | Pertemuan 4 1,97 98%
Rata-rata 1,97 98%

Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui pada pertemuan pertama rata-rata
yang didapat adalah 1,93, pada pertemuan kedua 2,00, pada pertemuan ketiga

1,98, pada pertemuan keempat 1,97 dengan jumlah seluruh rata-ratanya adalah
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1,99. Serta persentase secara keseluruhan adalah 98%. Pada refleksi aspek imtaq
ini memuat beberapa pertanyaan dan pertanyaan tersebut disediakan disetiap
pertemuan dan materi agar siswa mengetahui sejauh mana kemmpuan mereka
menguasai materi yang diajarkan dan menyakini kepercayaan mereka terhadap
Allah. Persentase refleksi LKPD Biologi aspek Imtaq dapat dilihat pada Gambar
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terhadap hasil belajar psikomota enunjukkan hasil sangat efektif.
Dimana nilai rata-rata psikomotorik 87,27 dengan rata-rata ketuntasan klasikal
adalah 93% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD biologi terintegrasi
imtag pada materi sistem ekskresi sangat efektif digunakan dalam proses

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar psikomotorik siswa.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

4.2.2 Analisis Keterlaksanaan RPP

Salah satu indikator untuk melihat bahwa penggunaan LKPD terintegrasi
imtaq efektif digunakan dapat dilihat dari keterlaksanaan RPP pada setiap Kkali
pertemuan pada penelitian ini terdapat 4 kali pertemuan (2 x 45 menit)/2 JP.
Setiap pertemuan akan dinilai sintak kegiatan pada proses pembelajaran sesuai

RPP pada materi si kKresi. Data keterlaksana PP dengan menggunakan

AV

w' i?‘?‘n\\m

sebesar 100%. Dengan rata-rata keseluruhan keterlaksanaan RPP pada 4 proses
pembelajaran berlangsung dengan materi sistem ekskresi yaitu ssebesar 91,66
Dengan persentase 92% dalam kategori terlaksana dengan sangat baik. Persentase

keterlaksanaan RPP pada setiap pertemuan dapat dilihat pada gambar 9.
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50.00%

@ Pertemuan 1
[ Pertemuan 2

0.00% - @ Pertemuan 3

[ Pertemuan 4

B Rata-rata

peneliti pada ana dengan baik,

pada perte al ini dapat
dikarenakan pe . melakukan sz o atan pembelajaran
yang tertera pa emuan ketiga P meningkat dari
80% menja en .. ula pada pertel aksanaan RPP dapat
dipertahanks : ori

disebabkan

QQ a oo L pada pilihan TIDAK bernilai
0. Untuk melihat aktivitas *muan dapat dilihat pada Tabel
25 berikut ini

Tabel 25. Rekapitulasi Aktivitas Siswa

No Pertemuan Rata-rata %
1 Pertemuan 1 74,13 74,13%
2 Pertemuan 2 73,43 73,43%

3 Pertemuan 3 74,61 74,61%
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4 Pertemuan 4 73,35 73,35%
Jumlah 295,52
Rata-rata
% 73,88
73,88%

Berdasarka iketahui bah ihat rata-rata aktivitas
siswa pa r ktivitas siswa
disetia itu sebesar
73,43%, i 174161, °dan ya an keempat
yaitu sebe %. D\e‘}\ gb@vit ada 4 proses
pembelaja ebesar 73,88
dengan per 9 tivitas siswa pada
setiap perte

:

>
Q

Gambar 10 . Persent

Berdasarkan a
1 yaitu sebesar 74,13%

sebesar 73,43% dengan kateg

61

Q@{@ gSKﬁ B#

k

pertemuan 1

pertemuan 2
= Pertemuan 3
E Pertemuan 4
m Rata-rata

S siswa pada pertemuan
dian pertemuan kedua yaitu

jan pada pertemuan ketiga yaitu

sebesar 74,61% dengan kategori aktif, dan yang terakhir yaitu pertemuan keempat

sebesar 73,35% dengan kategori aktif. Dengan rata-rata persentase aktivitas siswa

di (4 x pertemuan) yaitu sebesar 73,88% dengan kategori aktif, ini berarti dapat

disimpulkan bahwa pada kelas XI MIA 1 SMA Islam As-Shofa siswa-siswinya

dikatakan aktif.
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4.2.4 Analisis Praktikalitas LKPD biologi Pembelajaran Terintegrasi Imtaq
Praktikalitas LKPD biologi terintegrasi imtaq pada materi sistem ekskresi

yaitu diisi dengan 2 respon, yang pertama respon pada siswa dan yang kedua yaitu

respon pada guru Biologi yang bersangkutan, berikut penjelasan sebagai berikut.

tahap ini

sistem eks

penggunaa ata-rata yang

A R

‘\‘%\‘:‘\\

diperoleh d iologi tersebut
sebesar 91¢

diperoleh dz

Tabel 26. Rek
No

N -

w

SN

Berdasarkan Tabel 26 dapat diketahui bahwa persentase nilai pada aspek
penggunaan adalah 92% pada aspek penyajian adalah 85% pada aspek waktu
adalah 91% dan imtaq adalah 97% dengan jumlah 365,18 dan rata-rata sebesar
91% dengan kategori sangat praktis. Presentase angket praktikalitas dapat dilihat

pada Gambar 11 dibawah ini:
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97.00% ———————

100.00% -92.00% —— 91.00% gy 91.00% ~ 91% — = Penggunaan
95.009% ——— -
90.00 Penyajian
4000 ekt
75.00 . = Imtag

$<z\>@ ’\é& <& u rata-rata
1%

ADDIE. Pada_taha ngamt ta L praktisan  lebih
cenderung im

tersebut. Pada tahag cuka A 1 terhadap guru
bidang studi gurt mencakup aspek
penggunaan, pen dari hasil angket

kategori kepraktisan yaitt \da ] eh dapat dilihat pada
Tabel 27.

Tabel 27. Rekapitulasi Angket Pra

No Aspek Penilaian Nilai (%0)
1 Penggunaan 94,00%
2 Penyajian 83,00%
3 Waktu 75,00%

Jumlah 252,08%
Rata-rata 84%
% 84%
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Berdasarkan Tabel 27 dapat dilihat persentase hasil uji kepraktisan LKPD
biologi terintegrasi imtag yang menunjukkan hasil yang dikategorikan yaitu
praktis. Presentase tertinggi terdapat pada aspek penggunaan yaitu sebesar 94%
dengan kategori sangat praktis, kemudian diikuti oleh aspek penyajian yaitu
sebesar 83% dengan kategori praktis, dan yang terakhir aspek waktu sebesar 75%

pertanyaan  juga
menyediakan kolom komentar dan saran, dimana siswa mengisi kolom komentar
dan saran sesuai dengan LKPD biologi yang disediakan dan digunakan selama

proses pembelajaran, dimana komentar dan saran disajikan pada Tabel 28.



Tabel 28. Komentar Dan Saran Siswa SMA Islam As-Shofa

No | Kode Komentar/Saran

siswa

1 AMF | Menurut saya LKPD ini soal atau pertanyaannya terlalu panjang
sehingga sulit memahaminya.

2 JF Menurut saya LKPD sudah bagus tetapi penjelasan tentang penyakit
kurang banyak pembahasannya dan kurang banyak penjelasan dari al-
quran

3 AAA | Menurut saya selama saya menggunakan LKPD tersebut saya mengerti
dengan materi yang disampaikan

4 1A Menurut saya gambar yang terdapat didalam LKPD sudah bagus hanya
saja gambar yang digunakan kurang realisitis

5 NF | Menurut saya LKPD nya sangat menarik dan sudah bagus

6 WAP | Menurut saya l-KPD, tersebut sangat bagus, sangat kreativitas dalam
bahasa,gambar dan sajian warnanya

7 AR | Menurutsaya bahasa yang digunakan LKPD tersebut sudah bagus sudah
membuat saya mengerti dan pembahasannya tidak bertele-tele.

8 BR | Menurut saya warnya menarik, gambarnya menarik, dan bagus
digunakan untuk belajar SMA karena disekolah belum menggunakan
buku yang seperti ini.

9 FDA | Menurut saya sampul LKDP nya sangat kreatif, dan bahasa didalam
Ikdp tersebut membuat saya paham akan materi yang diajarkan

10 R Menurut saya pada materi penyakit gambar yang disajikan kurang dan

warna serta bahasa didalam Ikpd sudah bagus.

Sumber: Data Hasil Olahan Peneliti (2019)

Tabel 29. Komentar Dan Saran Guru SMA Islam As-Shofa

No | Kode Komentar/Saran
siswa
1 A LKPD nya sudah bagus, ‘pertanyaan yang dibuat juga sudah mewakili
pemahaman siswa, sampul dan warna LKPD sangat menarik namun
dalam penggunaan waktu masih kurang memadai karena kegiatan yang
tertera pada LKPD membutuhkan alokasi wakiu yang banyak
2 RW | Menurut saya LKPD sudah bagus tetapi dalam penggunaan alokasi

waktu masih sangat kurang.

Sumber: Data Hasil Olahan Peneliti (2019)

Pada umumnya sebagian besar guru dan siswa menyatakan bahwa

LKPDnya bagus dan menarik serta mudah dipahami, namun demikian beberapa

dari siswa menyarankan agar pembahasannya dikurangi, gambar pada materi

penyakit pada sistem ekskresi lebih diperbanyak serta memperbanyak ayat Al-

quran pada materi penyakit sistem ekskresi, dan pertanyaan yang terdapat di

LKPD agar tidak terlalu panjang karena menyulitkan siswa dalam memahami

maksud pertanyaan tersebut.
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4.3 Analisis Inferensial Dan Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan proses pembelajaran menggunakan LKPD Biologi

terintegrasi Imtag maka dapat diketahui nilai dari hasil belajar siswa tersebut.

Nilai hasil belajar siswa baik nilai kognitif (pengetahuan) maupun nilai

psikomotorik (keterampilan) dilihat dari uji signifikan yang merupakan uji

hipotesis N-gain.
Uji in
Kolmo

berdistribusi

signifikas jﬂﬂ? i

normal be

data berdi u |
yang diuji hasi

yang telah

data normal

Tabel 30. Uji Normali iko
ne-Sa

N
Normal Param

Most Extreme
Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

MA

Tabel ;ﬁ%ﬁ
(0

As-

g oV

ji One Sample
ebuah data
elihat taraf
berdistribusi
rametrik jika
st karena data
asarkan KKM
n diperolehlah

il b

motorik

29

87,2752

4,64093

,123

,081

-,123

,123

,200¢¢

Berdasarkan data di atas (Tabel 30), maka dapat dilihat bahwa nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) pada psikomotorik lebih besar dari > nilai a (0.025)

sehingga dapat disimpulkan bahwa data normalitas N-gain psikomotorik

berdistribusi normal. Berdasarkan data tersebut maka kesimpulannya adalah tolak

hipotesis Ho dan terima Hi. Hi menyatakan bahwa LKPD biologi terintegrasi

imtaq pada materi sistem ekskresi efektif dan praktis digunakan pada siswa
dikelas XI MIAL SMA Islam As-Shofa Pekanbaru tahun ajaran 2018-20109.



Karena data hasil belajar psikomotorik berdistribusi normal maka dilakukan uji

parametric menggunakan one sample T test.

Tabel 31. Hasil Uji Signifikansi Hasil Belajar Psikomotorik
One-Sample Test
Test Value = 80
95% Confidence Interval of the

Sig. (2- Mean Difference
t Df tailed) Difference Lower Upper
hasil 8,442 | 28 ,000 R P6.L 5,5099 9,0405
belajar
psikom
otorik

Berdasarkan data pada Tabel 31, dengan menggunakan uji signifikansi
dengan uji parametrik menggunakan uji one sample T test dapat dilihat bahwa
nilai signifikan N-gain hasil belajar psikomotorik dengan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) < nilai _a (0.05), Hal ini menandakan bahwa nilai psikomotorik memiliki
nilai t hitung.(8,422) berbeda signifikan dengan po (KKM:.80) dan dengan t
hitung (8,422) > t tabel (2,048). Maka kesimpulannya adalah tolak hipotesis H,
dan Hi diterima. Hi menyatakan bahwa LKPD biologi terintegrasi imtaq pada
materi sistem ekskresi efektif dan praktis digunakan pada siswa dikelas X1 MIA1
SMA Islam As-Shofa Pekanbaru/tahun ajaran 2018-2019.

Nilai hasil belajar untuk menghitung N-gain diperolen dari Nilai
psiomotori berupa Pre-test yang dilakukan siswa pada awal pertemuan yaitu pada
saat pertemuan pertama dan Post-test yang dilakukan siswa pada akhir pertemuan.
Dimabil dari nilai rata-rata psiomotori secara keseluruhan. Adapun nilai Pre-test

dan Post-test siswa dapat dilihat pada Tabel 32.

Tabel 32. Daya Serap Nilai Pre-test dan Post-tes

Test Hasil
Rata-rata Pre-test 78,03
Rata-rata Post-test 89,38

N-Gain 0,33 (Sedang)

Berdasarkan Tabel 32, dapat dilihat bahwa nilai tes Pre-test siswa

kategori sedang karena masih ada siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 80
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Rendahnya nilai hasil Pre-test ini dipengaruhi oleh tidak pahamnya dan tidak
aktifnya siswa dalam presentasi dan diskusi. Hal ini dikarenakan materi sistem
eksresi yang terintegrasi imtaq baru dipelajari oleh siswa. Kemudian pada akhir
pertemuan setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan LKPD
Biologi terintegrasi Imtaq pada materi pokok sistem eksresi yaitu pada pertemuan

Rata-rata Pre-test
60

Rata-rata Post-test

praktisnya dari LKPD pembelajaran Bio
kelas XI MIA 1 SMA Islam As-Shofa Pekanbaru. Data yang diambil pada

penelitian ini berupa data hasil belajar Psikomotorik siswa yang diperoleh dari

0gi terintegrasi Imtaq yang diterapkan di

hasil Pre-test dan Post-test.
Berdasarkan nilai rata-rata Pre-test yang sebesar 78,03% dengan kategori
kurang menunjukkan bahwa kelas tersebut memperoleh nilai yang rendah dan

menandakan bahwa tidak pahamnya siswa terhadap materi sistem eksresi dan



kurang aktivnya siswa dalam proses pengamatan psikomotorik seperti diskusi dan
presentasi. Selain itu, aktivitas siswa masih rendah karena kelas tersebut belum
diajarkan materi tentang sistem ekskresi yang terintegrasi imtaq sehingga banyak
siswa yang kurang termotivasi dalam belajar yang menyebabkan siswa menjadi
tidak memahami materi tersebut. Kemudian Post-test menunjukkan nilai sebesar
89,38% dengan kategori baik. Kenaikan nilai ini_menandakan bahwa siswa sudah
memahami _materi sistem ekskresi setelah menggunakan LKPD pembelajaran

Biologi terintegrasi Imtag.

4.4.1 Efektifitas

Efektivitas diartikan sebagai menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan.
Suatu usaha dapat dikatakan efektif bila usaha tersebut mencapai tujuannya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa efektivitas lebih menunjukkan pada
hasil yang spesifik, yaitu efektivitas menunjukkan keberhasilan bagi segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah diterapkan. Pada penelitian ini kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan mengunakan LKPD biologi terintegrasi imtaq
khususnya pada materi sistem ekskresi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya efektivitas dan praktikalitas,.LKPD hiologi terintegrasi imtaq pada materi
sistem ekskresi siswa kelas XI MIA 1 SMA islam as-shofa pekanbaru, data yang
diambil pada penelitian ini berupa data hasil belajar psikomotorik siswa yang
diperoleh dari perlakuan pemberian LKPD dalamproses pembelajaran dan
melihat perbandinganhasil belajar siswa dengan nilai KKM nya yaitu 80.
Efektivitas LKPD biologi “terintegrsi. _imtag dilihat dari nilai hasil belajar
psikomotorik siswa apakah ada peningkatan setelah mempelajari materi sistem
ekskresi dan dibandingkan dangan KKM 80, selain itu efektivitas penggunaan
LKPD biologi terintegrsi imtaq juga dilihat dari keterlaksanaan RPP dan aktvitas
siswa. Agar LKPD biologi terintegrasi imtaq dapat dikatakan efektif maka dilihat

dari hasil belajar psikomotorik siswa.



4.4.1.1 Hasil Belajar Psikomotorik

Penelitian ini perangkat pembelajaran yang digunakan disiapkan dengan
menarik (full coluor) agar siswa tertarik dan tidak bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran, materi yang diringkas secara detail agar siswa lebih mudah
memahami materi yang diajarkan serta perangkat pembelajaran ini juga
diintegrasikan dengan nilai-nilai Imtaq sehingga siswa juga mendapatkan
kandungan nilai-nilai_islam pada setiap materi yang diajarkan. Hasil belajar
psikomaotorik dilinat dari nilai proses yaitu berupa nilai unjuk kerja (UK),nilai
LKPD praktikum, nilai laporan: praktikum, «dan nilai portopolio. Dimana nilai
unjuk kerja dilihat setiap‘pertemuan yang terdiri dari'kegiatan diskusi, presentasi,
dan nilai pengamatan. Nilai proses UK disetiap pertemuan selalu diadakan diskusi
dan presentasi dimana ini dilakukan agar merangsang proses ketermpilan siswa
dalam berpikir dan berpendapat, kemudian kegiatan pengamatan dilakukan
sebanyak dua. pertemuan yaitu pertemuan kedua dan pertemuan ketiga. Pada
pertemua kedua siswa melakukan sebuah pengamatan uji kandungan urine, siswa
membawa urine perkelompok dan menguji kandungan urine tersebut untuk
mengetahui kandungan albumin, glukosa dan uji pH urine. Kemudian pada
pertemuan ketiga siswa melakukan pengamatan bedah ikan, dimana ikan yang
digunakan adalah tkan nila karena ikan. nila dapat diamati organ dalam nya berupa
sisik, hati, ginjal, dan insang.

Didalam setiap proses pengamatan berlangsung peneliti mengamati siswa
berdasarkan aspek format penilaian yang telah disediakan sebelumnya dimana
format tersebut berisikan,.kelengkapan yang dibawa oleh siswa, kemampuan
siswa dalam melakukan praktikum dan kerjasama kelompok. Dimana proses hasil
belaja psikomotorik berdasarkan keseluruhan nilai Unjuk Kerja (UK) diambil dari
nilai rata-rata jumlah keseluruhan nilai UK 1, UK 2, UK 3, dan UK 4. Pada nilai
psikomotorik yang diambil dari nilai UK siswa keseluruhan mendapat kategori
baik 48,27% kategori cukup 31,03% dan kategori sangat kurang sebanyak 20,68%
Hal ini menandakan pada nilai UK ini siswa secara keseluruhan masih diperoleh 6
orang siswa dengan nilai siswa dibawah KKM 80 yang dapat dikatakan siswa

tidak tuntas, hal ini dikarenakan nilai Unjuk Kerja sangat dipengaruhi oleh



kehadiran atau absensi siswa. 6 orang siswa yang tidak tuntas tersebut tidak hadir

pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada keseluruhan nilai UK ini nilai

rata-rata yang diperoleh siswa yaitu sebesar 83,74 dengan angka ketuntasan

klasikal sebesar 79%.

Dilihat dari nilai rata-rata UK siswa sebesar 83,74 ini menandakan sudah
standar dengan nilai KKM_ yaitu 80, hal ini_disebabkan karena siswa telah
mengikuti pelajaran.dan telah aktiv di setiap pertemuan serta telah mempelajari
LKPD hiologi sehingga memudahkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
sepert diskusi, presentasi dan. pengamatan;:Namun ketuntasan klasikal siswa 79%
karena pada 2 pertemuan‘terdapat 3 orang siswa yang tidak hadir mengkuti proses
KBM. Selain itu kenaikan nilai rata-rata UK siswa_dipengaruhi beberapa faktor
yaitu :

a. Siswa sangat menyukai bahan ajar full colour berupa Modul dan LKPD yang
digunakan .sehingga menarik dan tidak bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran,

b. Materi yang diringkas secara detail agar siswa lebih mudah memahami materi
yang diajarkan,

c. LKPD ini juga diintegrasikan dengan nilai-nilai Imtag sehingga siswa juga
mendapatkan kandungan nitai-nilairlslam pada setiap materi yang diajarkan,

d. Digunakannya media power point yang ditampilkan pada saat proses
pembelajaran membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi di setiap
poin penting setiap materi yang diajarkan.

Berdasarkan analisi. nilai LKPD praktikum yang dilakukan sebanyak 2
pertemuan bahwa keseluruhan-nilai LKPD praktikum diambil dari nilai rata-rata
jumlah keseluruhan nilai LKPD Kkegiatan terdapat pada, kegiatan siswa 3
(praktikum), pada pertemuan 2. Kegiatan siswa 5 (praktikum) pada pertemuan 3.
Pada nilai psikomotorik yang diambil dari nilai LKPD praktikum dan dijadikan
sebagai nilai portopolio siswa memperoleh angka ketuntasan klasikal sebesar
100% dengan rata-rata nilai sebesar 84.66. Dengan nilai kategori baik 48,27%,
kategori cukup 51,72%. Hal ini mendakan bahwa nilai rata-rata LKPD praktikum
84,66 kategori cukup dan sudah melewati standar KKM yaitu 80.



Hal ini terjadi karena siswa tertarik dengan praktikum-praktikum yang
dilakukan dan menjadikan siswa lebih bersemangat dan antusias dalam
pelaksanaan praktikum dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada
LKPD. Kemudian nilai portopolio juga dilihat dari laporan praktikum siswa
sebanyak 2 laporan. Keseluruhan nilai portopolio diambil dari nilai rata-rata
jumlah keseluruhan.nilai laporan praktikum pada-kegiatan siswa 3 (praktikum),
pada pertemuan 2, Kegiatan siswa 5 (praktikum) pada pertemuan 3 dan jumlah
keseluruhan nilai rata-rata LKPD praktikum. Pada nilai psikomotorik yang
diambil dari nilai Laporan praktikum'dan dijadikan sebagai nilai portopolio siswa
memperoleh .angka ketuntasan klasikal sebesar 100% dengan. rata-rata nilai
sebesar 89,64 dengan kategori baik 100%.

Serta hasil belajar psikomotorik terakhir dapat dilihat dari nilai
keseluruhan nilai psikomotorik yang diambil dari rata-rata UK dan rata-rata nilai
portopolio siswa keseluruhan mendapat kategori baik 55,17% kategori cukup
37,93% dan kategori kurang sebanyak 6,89%. Hal ini menandakan pada nilai
psikomotorik ini siswa secara keseluruhan masih diperoleh 2 orang siswa dengan
nilai siswa dibawah KKM 80 yang dapat dikatakan siswa tidak tuntas, pada
keseluruhan nilai psikomotorik nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu sebesar
87,27 dengan angka ketuntasan-klasikal isebesar93%. Hal ini. membuktikan bahwa
siswa dapat bekerja secara kelompok untuk menyusun laporan berdasarkan
praktikum yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan: analisis inferensial hasil uji nilai rata-rata hasil belajar
psikomotorik siswa maka dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada
psikomotorik lebih besar dari > nilai.e (0.025) sehingga dapat disimpulkan bahwa
data uji normalitas berdistribusi normal. Berdasarkan data tersebut maka
kesimpulannya adalah tolak hipotesis Ho dan terima Hi. Hi menyatakan bahwa
LKPD biologi terintegrasi imtaq pada materi sistem ekskresi efektif dan praktis
digunakan pada siswa dikelas XI MIA1 SMA Islam As-Shofa Pekanbaru tahun
ajaran 2018/2019. Karena data hasil belajar psikomotorik berdistribusi normal

maka dilakukan uji parametric menggunakan one sample T test.



Dengan menggunakan uji signifikansi dengan uji parametrik menggunakan
uji one sample T test dapat dilihat bahwa nilai signifikan N-gain hasil belajar
psikomotorik dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < nilai « (0.05), Hal ini
menandakan bahwa nilai psikomotorik memiliki nilai t hitung (8,422) berbeda
signifikan dengan po (KKM: 80) dan dengan t hitung (8,422) > t tabel (2,048).
Maka kesimpulannya adalah_tolak hipotesis H, dan Hi diterima. Hi menyatakan
bahwa LKPD biologi terintegrasi imtagq pada materi sistem ekskresi efektif dan
praktis digunakan pada siswa dikelas XI MIA1 SMA Islam As-Shofa Pekanbaru
tahun ajaran 2018-2019. Hal .ini'diseébabkan oleh beberapa faktor diantaranya
karena banyaknya siswa' yang menyukai LKPD'Biologi terintegrasi sistem
pernapasan yang full colour dan dengan cakupan materi yang jelas. Serta

dilengkapi oleh hadits dan ayat Al-Quran.

4.4.1.2 Keterlaksanaan RPP

Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah  rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dlam standar isi yang dijabarkan dalam silabus.
Rencana pelaksanaan Pembelajaran sendiri dapat menjadi panduan langkah-
langkah yang akan dilakukan ‘aleh rguru “dalam kegiatan..pembelajaran yang
disusun dalam 'scenario (Trianto,2012: 108). Keterlaksanaan pembelajaran
diarahkan pada tiga aspek, yaitu (1) kegiatan pra pembelajaran, (2) kegiatan inti
pembelajaran, (3) kegiatan penutup. Dapat dilihat rata-rata keterlaksanaan RPP
pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama rata-rata keterlaksanaan RPP
disetiap pertemuan yaitu sebesar 86,67%, pada pertemuan kedua yaitu sebesar
80%, pertemuan ketiga sebesar 100%, dan yang terakhir pertemuan keempat yaitu
sebesar 100%. Dengan rata-rata keseluruhan keterlaksanaan RPP pada 4 proses
pembelajaran berlangsung dengan materi sistem ekskresi yaitu ssebesar 91,66
Dengan persentase 92% dalam Kkategori terlaksana dengan sangat baik.
Keterlaksanaan RPP ini diamati berdasarka format keterlaksaan RPP yang telah

dimodifikasi sebelumnya, dan keterlaksanaar RPP dipengaruhi oleh waktu.



4.4.1.3 Aktivitas Siswa

Berdasarkan data penelti selama proses KBM berlangsung diketahui
bahwa dapat dilihat rata-rata aktivitas siswa pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan pertama rata-rata aktivitas siswa disetiap pertemuan yaitu sebesar
74,13%, pada pertemuan kedua yaitu sebesar 73,43%, pertemuan ketiga sebesar
74,61, dan yang terakhir pertemuan keempat yaitussebesar 73,35%. Dengan rata-
rata keseluruhan aktivitas siswa pada 4 proses pembelajaran berlangsung dengan
materi sistem ekskresi yaitu sebesar 73,88 dengan persentase 73,88% dalam
kategori aktif.

Aktivitas siswa. menunjukkan peningkatan ‘setiap pertemuan karena dari
pengematan peneliti siswa dan siswi sangat suka melakukan kegaiatan
pembelajaran berupa pengamatan dan diskusi dimana siswa dapat dengan mudah
mengeluarkan dan menyalurkan bakat mereka sehngga tidak heran pada
pertemuan ketiga dan keempat aktivitas siswa sangat meningkat.

4.4.2 Praktikalitas

Praktikalitas dilithat dari respon siswa dan guru terhadap LKPD biolog
terinetgrasi imtaq yang dikembangkan dengan memberikan-angket praktikalitas
siswa dan guru dengan beberapa' pertaanyaan dan kolom komentar, maka hasil
tersebut diperoleh bahwa angket praktikalitas siswa persentase nilai pada aspek
penggunaan adalah 92% pada aspek penyajian adalah*85% pada aspek waktu
adalah 91% dan imtaq adalah 97% dengan jumlah. 365,18 dan rata-rata sebesar
91% dengan kategori sangat praktis.  Sedangkan angket praktikalitas untuk guru
dapat dilihat persentase hasil uji-kepraktisan LKPD biologi terintegrasi imtaq
yang menunjukkan hasil yang dikategorikan yaitu praktis. Presentase tertinggi
terdapat pada aspek penggunaan yaitu sebesar 94% dengan kategori sangat
praktis, kemudian diikuti oleh aspek penyajian yaitu sebesar 83% dengan kategori
praktis, dan yang terakhir aspek waktu sebesar 75%. Dari perolehan data tersebut
angket praktikalitas siswa dikatakan sangat praktis karena menunjukkan nilai rata-

ratanya 91% sedangkan angket praktikalitas guru dikatakan praktis karena
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menunjukkan nilai rata-ratanya 84%, dan kesimpulan yang didapat adalah LKPD

biologi terintegrsi imtaq dapat digunakan disatuan pendidikan.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD biologi
terintegrasi imtaq padasmateri sistem ekskresi efektifidan praktis digunakan pada

siswa dikelas XkMIA 1. SMA Islam As-Shofa Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019.

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari % nilai a (0.025) sehingga dapat

disimpulkan bahwa data nilai rata-rata. hasil belajar psikomotorik berbeda

signifikan dengan Ho. Maka secara khusus kesimpulan dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Hasil belajar Psikomotorik keseluruhan diperoleh kategori baik 55,17%
kategori eukup 37,93% dan kategori kurang sebanyak 6,89%. Hal ini
menandakan pada nilai psikomotorik ini siswa secara keseluruhan masih
diperoleh 2 orang siswa dengan nilai siswa dibawah KKM 80 yang dapat
dikatakan siswa tidak tuntas, pada keseluruhan nilai psikomotorik nilai rata-
rata yang diperoleh siswa yaitu sebesar 87,27 dengan angka ketuntasan klasikal
sebesar 93%.

b. Uji signifikansi dengan/uji-parametrik menggunakan uji one sample T test
dapat dilihat bahwa nilai signifikan hasil belajar psikomotorik dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) < nilai  a (0.05), Hal ini" menandakan bahwa
psikomotorik memiliki nilai t hitung (8,422) berbeda signifikan dengan o
(KKM: 80) dan dengan t hitung (8,422) > t tabel (2,048). Maka kesimpulannya
adalah tolak hipotesis H, dan Hi diterima. Hi menyatakan bahwa LKPD biologi
terintegrasi imtagq pada materi sistem ekskresi efektif dan praktis digunakan
pada siswa dikelas X1 MIAL1 SMA Islam As-Shofa Pekanbaru tahun ajaran
2018/2019.

c. Rata-rata keterlaksanaan RPP pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama
rata-rata keterlaksanaan RPP disetiap pertemuan yaitu sebesar 86,67%, pada
pertemuan kedua yaitu sebesar 80%, pertemuan ketiga sebesar 100%, dan yang

terakhir pertemuan keempat yaitu sebesar 100%. Dengan rata-rata keseluruhan



keterlaksanaan RPP pada 4 proses pembelajaran berlangsung dengan materi
sistem ekskresi yaitu ssebesar 91,66 Dengan persentase 92% dalam kategori
terlaksana dengan sangat baik.

d. Pada pertemuan pertama rata-rata aktivitas siswa disetiap pertemuan yaitu
sebesar 74,13%, pada pertemuan kedua yaitu sebesar 73,43%, pertemuan
ketiga sebesar 74,61, dan yang terakhir pertemuan.keempat yaitu sebesar
73,35%. _Dengan, rata-rata keseluruhan aktivitas. siswa .pada 4 proses
pembelajaran berlangsung dengan materi sistem ekskresi yaitu sebesar 73,88
dengan persentase 73,88%. dalam kategori aktif.

e. Angket praktikalitas.siswa persentase nilai pada aspek penggunaan adalah 92%
pada aspek penyajian adalah 85% pada aspek waktu adalah 91% dan imtaq
adalah 97% dengan jumlah 365,18 dan rata-rata sebesar 91% dengan kategori
sangat praktis. Sedangkan angket praktikalitas untuk guru dapat dilihat
persentase ~hasil uji kepraktisan LKPD biologi terintegrasi imtagq yang
menunjukkan hasil yang dikategorikan yaitu praktis. Presentase tertinggi
terdapat pada aspek penggunaan yaitu sebesar 94% dengan kategori sangat
praktis, kemudian diikuti oleh aspek penyajian yaitu sebesar 83% dengan
kategori praktis, dan yang terakhir aspek waktu sebesar 75%. Dari perolehan
data tersebut angket praktikalitas, jsiswa ‘dikatakan sangat praktis karena
menunjukkan nilai rata-ratanya 91% sedangkan angket praktikalitas guru

dikatakan praktis karena menunjukkan nilai rata-ratanya 84%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, diberikan beberapa saran sebagai berikut:

a. Diperlukan sosialisasi tentang penerapan LKPD Biologi terintegrasi Imtaq
sehingga baik guru maupun siswa memahami penggunaan LKPD Biologi
terintegrasi Imtaq dan manfaatnya dalam kegiatan pembelajaran.

b. Bagi Guru dan Peneliti harus mempersiapkan pembelajaran dengan waktu yang
disesuaikan seefektif mungkin sehingga pembelajaran dengan menggunakan

LKPD Biologi terintegrasi Imtaq ini dapat berjalan lancar.
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. Bagi Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan

LKPD terintegrasi Imtaq, hendaknya LKPD tersebut harus divalidasi terlebih
dahulu.

. Bagi Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan

LKPD terintegrasi Imtaq, hendaknya melakukan survey sekolah terlebih

membutuhkan
an-kandungan
Imtaq da ses elajaran, sehingg: ahami materi
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